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PROFIL KEMAMPUAN BERPIKIR ALJABAR SISWA
DALAM MEMECAHKAN MASALAH ALJABAR

DITINJAU DARI GAYA BELAJAR KOLB
Oleh: Nikmatul Firdausi Nuzula
ABSTRAK

Berpikir aljabar dalam pemecahan masalah yaitu dengan menggunakan
pendekatan-pendekatan pemecahan masalah yang mungkin dapat dilakukan
dengan memperbanyak latihan-latihan dalam pembelajaran dikelas. Setiap gaya
belajar berpengaruh pada proses kemampuan berpikir siswa. Gaya belajar
menurut Kolb adalah kecenderungan seseorang untuk menerima dan mengolah
informasi yang dipengaruhi oleh lingkungan yang diciptakan. Terdapat 4 macam
gaya belajar menurut Kolb yaitu converger, diverger, assimilator dan
accomodator.  Sehingga tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
kemampuan berpikir aljabar siswa dalam memecahka masalah aljabar
berdasarkan gaya belajar Kolb.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif.
Subyek dari penelitian ini adalah 4 siswa dari kelas VII-B dan VII-I SMPN 3
Unggulan Darul Ulum Jombang yang dipilih berdasarkan skor gaya belajar dan
rekomendasi guru. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah instrumen
angket gaya belajar, tes tertulis kemampuan berpikir aljabar dan wawancara.
Sedangkan teknik analisis yang digunakan berdasrkan pada hasil data yang
diperoleh.

Hasil analisis data menghasilkan: (1)Kemampuan berpikir aljabar siswa
yang memiliki gaya belajar converger dalam memecahkan masalah aljabar adalah
mampu memenuhi seluruh aspek indikator komponen berpikir aljabar dan berada
pada tahap perkembangan berpikir aljabar yang generalization. (2)Kemampuan
berpikir aljabar siswa yang memiliki gaya belajar diverger dalam memecahkan
masalah aljabar adalah mampu memenuhi seluruh aspek indikator komponen
berpikir aljabar dan berada pada tahap perkembangan berpikir aljabar yang
abstrak generalization. (3) Kemampuan berpikir aljabar siswa yang memiliki
gaya belajar assimilator dalam memecahkan masalah aljabar adalah mampu
memenuhi 3 indikator dari 4 indikator yang ada pada komponen berpikir aljabar
dan berada pada tahap perkembangan berpikir aljabar yang formal pattern. (4)
Kemampuan berpikir aljabar siswa yang memiliki gaya belajar assimilator dalam
memecahkan masalah aljabar adalah mampu memenuhi 3 indikator dari 4
indikator yang ada pada komponen berpikir aljabar dan berada tahap
perkembangan berpikir aljabar yang formal pattern.

Kata kunci : Kemampuan Berpikir Aljabar, Pemecahan Masalah, Gaya Belajar
Kolb.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pada dasarnya matematika di sekolah untuk membekali
para peserta didik dengan kemampuan berpikir dan bernalar
yang logis, kreatif, analitis dan sistematis, serta mengajarkan
sifat yang tidak mudah menyerah dalam menyelesaikan suatu
permasalahan. Hal ini juga disebutkan dalam salah satu tujuan
pembelajaran matematika yang tercantum di lampiran peraturan
menteri pendidikan dan kebudayaan nomor 21 tahun 2016
tentang standar isi- pendidikan dasar dan menengah, yaitu
menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji
secara kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan
komunikatif dalam ranah konkret dan ranah abstrak sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama
dalam sudut pandang teori.

Kenyataan yang ada di sekolah sangatlah berbeda dengan
tujuan pembelajaran matematika yang telah disebutkan di atas.
Para peserta didik banyak yang merasakan bahwa pelajaran
matematika seperti materi bilangan, aljabar, geometri dan
pengolahan data kurang ada manfaatnya dalam keseharian
mereka. Padahal secara tidak langsung, Kketika mereka
mempelajari materi tersebut, mereka telah dilatih bagaimana
cara berpikir dan bernalar yang logis, kreatif, analitis dan
sistematis. !

Salah satu tujuan dalam mempelajari matematika menurut
Sumardyono adalah agar siswa memiliki kemampuan
matematika yang dapat digunakan untuk memecahkan suatu
permasalahan, baik permasalahan tersebut berhubungan dengan
matematika, pelajaran lain atau bahkan yang berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari siswa tersebut.> Karena peranan
matematika yang begitu kompleks itulah maka matematika
diajarkan  disemua jenjang pendidikan. Pembelajaran
matematika yang berlangsung di sekolah-sekolah saat ini

! Parhaini Andriani, “Penalaran Aljabar dalam pembelajaran Matematika”, 8:1, (Mei,
2015), 2.

2 Allif Lingga, “Pengaruh Kemampuan Berpikir Aljabar Terhadap Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematika”, Fakultas Tarbiyah: IAIN Syekh Nurjati, 2:2 (2013), 2.

1



biasanya selalu diawali dengan pembelajaran konsep-konsep
materi, kemudian memberikan contoh-contoh yang sesuai
dengan konsep-konsep yang diajarkan setelah itu diberikan
latihan-latihan soal.® Hal tersebut yang membuat para siswa
berasumsi bahwa matematika hanya sebatas menghitung dan
mencari jawaban dari soal yang diberikan. Sehingga, sebagian
siswa yang tidak memiliki minat pada matematika cenderung
untuk menghindari matematika jika menemukan soal-soal
matematika yang rumit dalam penyelesaiannya.* Hal ini
diakibatkan karena kemampuan siswa dalam pemecahan
masalah yang masih kurang terasah dengan baik.

Matematika pada dasarnya merupakan sebuah bahasa yang
terdiri dari simbol-simbol dan aturan-aturan yang telah
disepakati bersama. Bidang kajian matematika yang disebut
dengan bahasa adalah aljabar.’ Menurut Stacey Ve Macgroger
aljabar merupakan bidang kajian yang penting dalam
matematika yang memiliki peranan cukup besar dalam
pemikiran matematika. Aljabar dianggap sebagai bahasa
matematika yang digambarkan dengan simbol, tabel, kata-kata
dan grafik.® Aljabar merupakan materi yang penting, tidak hanya
dalam matematika juga bidang yang lain. Katz mengatakan
bahwa aljabar merupakan salah satu kunci untuk sukses dalam
matematika dan aljabar menggambarkan suatu hal yang kritis
serta penting dalam kemajuan matematika. Dalam mempelajari
aljabar banyak sekali manfaatnya , tidak hanya dalam
matematika saja akan tetapi juga pada bidang yang lain. Seperti
dalam aktivitas sehari-hari, aljabar digunakan baik secara
eksplisit atau implisit. Oleh sebab itu aljabar merupakan materi
yang harus dikuasai dengan baik oleh para siswa.”

3 Sri Hastuti Noer, “Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis dan Pembelajaran Matematika
Open Ended”, 5:1 (Januari: 2011), 104.

4 Hawa Liberna, “Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa Melalui
Penggunaan Metode Improve pada Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel”, 2:3,
(2012), 191.

5 Alif Lingga, Loc. Cit., hal 2

® Sara, Sengil — Fatma Erdogan, “A Study On The Elementary Student’s Perceptions Of
Algebra”, Procedia — Social and Behavioral Sciences 116 (2014), 3683.

7 George Booker, “Developing Algebraic Thinking: Using Problem-Solving To Build From
Number And Geometry In The Primary School To The Ideas That Unerpin Algebra In High
School And Beyond”, Procedia Social and Behavioral Sciences, 8, (2010), 411.



Sebagai representasi dari aktivitas atau kemampuan dalam
mempelajari aljabar di sekolah, maka muncul istilah algebraic
thinking atau berpikir aljabar.® Kemampuan berpikir aljabar
siswa sangatlah penting untuk diperhatikan oleh para guru. Guru
harus mendukung perkembangan berpikir aljabar siswanya dari
awal pembelajaran. Dengan begitu bisa membantu para
siswanya untuk transisi dari tahap berpikir konkrit ke tahap
berpikir abstrak.” Menurut Andi Yunarni bahwa aljabar
merupakan salah satu cabang matematika yang penting dan
dianggap sulit oleh sebagian besar siswa SMP, khususnya siswa
kelas VII yang baru mengenal aljabar. Saat siswa kelas VII
berada pada masa peralihan atau transisi cara berpikir siswa dari
tahap berpikir konkrit ke tahap berpikir abstrak. Oleh karena itu
para guru harus mendukung kemampuan berpikir aljabar
siswanya.'®

Pemecahan masalah merupakan suatu proses mental yang
komplek bagi siswa. Semua siswa memiliki tingkat kesulitan
yang berbeda dalam menyelesaikan suatu masalah.!
Kemampuan penyelesaian masalah aljabar terkait dengan
berbagai kemampuan matematika yang lain. Seperti dalam
kemampuan memahami soal cerita, kemampuan untuk membuat
model matematikanya, kemampuan untuk membuat rencana
perhitungan dan kemampuan untuk menyelesaikan suatu
perhitungan dari soal-soal yang tidak seperti biasanya yang
diberikan oleh guru mereka.'> Menurut Windsor dalam
penelitiannya yang berjudul “Algebraic thinking: A Problem

8 Ahmad Baidawi, Skripsi : “Analisis Kemampuan Berpikir Aljabar dan Kemampuan
Berpikir Kritis Dalam Matematika pada Siswa SMP Kelas VIII” (UNS: FMIPA 2015), 6.

? Siti Napfiah, “Berpikir Aljabar Mahasiswa Dalam Menyelesaikan Masalah Berdasarkan
Taksonomi SOLO Ditinjau Dari Kemampuan Matematika”, Jurnal Pendidikan Matematika,
1:2 (November, 2016), 171.

10 Kusaeri, Disertasi : ”Pengembangan Tes Diagnostik Dengan Menggunakan Model DINA
Untuk Mendapatkan Informasi Salah Konsepsi Dalam Aljabar”, (Yogyakarta: UNY, 2012),
42.

! Narges Babakhani, “The Effect Of Teaching The Cognitive And Meta-Cognitif Strategies
(Self-Instruction Procedure) On Verbal Math Problem-Solving Perfomance Of Primary
School Students With Verbal Problem-Solving Difficulties”, Procedia Social and
Behavioral Sciences, 15, (2011), 563.

12 Witri Nur Anisa, “Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Dan Komunikasi
Matematik Melalui Pembelajaran Pendidikan Matematika Realistik Untuk Siswa SMP
Negeri Di Kabupaten Garut”, 1:1, (2014), 2.



Solving Approach” tentang berpikir aljabar dalam pemecahan
masalah yaitu berpikir aljabar dengan menggunakan
pendekatan-pendekatan pemecahan masalah yang mungkin
dapat dilakukan dengan memperbanyak latihan-latihan dalam
pembelajaran dikelas.'* Hasil dalam penelitian yang dilakukan
oleh  Windsor menunjukkan bahwa pemecahan masalah
merupakan pendekatan yang paling tepat dalam membangun dan
mengembagkan kemampuan berpikir aljabar siswa. !4

Selain kemampuan berpikir dan kemampuan pemecahan
masalah, ada banyak hal yang harus dipahami dan diperhatikan
oleh seorang guru tentang karakteristik siswanya dalam proses
pembelajaran. Salah satu Karakteristik siswa yang harus
dipahami dan diperhatikan adalah gaya belajar siswa.'> Pada
dasarnya setiap siswa belajar sesuai dengan gaya belajarnya
masing-masing, dan setiap gaya belajar berpengaruh pada proses
kemampuan berpikir siswa. Menurut Gunawan, siswa yang
belajar sesaui dengan gaya belajarnya maka pada saat
dihadapkan suatu permasalahan atau ujian siswa ini akan
mencapai nilai yang lebih tinggi dari pada mereka yang
belajarnya tidak sesuai dengan gaya belajarnya. ¢

Gaya belajar adalah cara yang lebih disukai dalam
melakukan kegiatan berpikir, memproses dan memahami suatu
informasi. Adanya gaya belajar yang berbeda, dalam proses
pemecahan masalah aljabar hasilnya juga berbeda, sesuai dengan
cara digunakan dalam memproses informasi.!” Gaya belajar
mempengaruhi siswa dalam merencanakan strategi dalam
penyelesaian suatu masalah, masalah yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah soal-soal tentang aljabar.'”® Dengan
mengetahui gaya belajar siswanya, seorang guru bisa melakukan

13 Masita, Tesis “Profil Berpikir Aljabar Siswa SD Dalam Memecahkan Masalah
Matematika Ditinjau Dari Gaya Kognitif Reflektif-Impulsif” (Surabaya: UNESA, 2016), 29.
14 bid, 41.

15 Elsi Ariani, “Analisis Keterampilan Berpikir Berdasarkan Taksonomi Anderson Pada
Siswa Gaya Belajar Assimilator Dalam Menyelesaikan Soal Eksponen Dan Logaritma Kelas
X SMA Negeri 3 Kota Jambi”, FKIP Universitas Jambi, (Juli, 2014), 2.

16 Diana Tri Cholidah, Tesis. “Profil Berpikir Siswa SMP Dalam Memecahkan Masalah
Aljabar Ditinjau Dari Gaya Belajar” (Surabaya: UNESA, 2014), 6.

17 Ibid, hal 35.

'8 Rudini, Tesis: “Profil Pemahaman Siswa SMP Dalam Memecahkan Masalah Geometri
Ditinjau Dari Gaya Belajar”, (Surabaya: UNESA, 2015), 30.



persiapan dalam pembelajaran. Sehingga tujuan dalam
pembelajaran bisa terpenuhi, karena proses pembelajaran yang
efektif dan prestasi siswa dalam konten aljabar juga bisa
meningkat.'®

Gaya belajar menurut Kolb adalah kecenderungan
seseorang untuk menerima dan mengolah informasi yang
dipengaruhi oleh lingkungan yang diciptakan. Menurut Kolb
proses belajar siswa dipengaruhi oleh 4 kemampuan yakni
concrete  experience  (pengalaman  konkret), reflection
observation (pengamatan reflektif), abstract conceptualization
(konsep abstrak), dan active experimentation (percobaan aktif).?°
Sebagian besar individu memiliki kombinasi 2 kemampuan dari
4 kemampuan yang dijelaskan oleh Kolb. Menurut Kolb,
kombinasi dari 2 kemampuan tersebut membentuk 4 gaya belajar
yakni converger, diverger, assimilator dan accomodator.?!

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Widyasari yang
berjudul “Pemahaman Siswa SMA Dalam Memecahkan
Masalah Matematika Berdasarkan Gaya Belajar” gaya belajar
yang dimaksud adalah gaya belajar divergen, asimilatif,
konvergen dan akomodatif memiliki tingkat kemampuan dalam
pemahaman yang berbeda-beda. Begitu pula dengan penelitian
yang dilakukan oleh Fariz Setyawan yang berjudul “Profil
Pemahaman Konseptual Materi PLSV Siswa SMP Ditinjau Dari
Gaya Belajar Kolb”. Dalam penelitian tersebut terdapat
perbedaan yang mendasar antara gaya belajar assimilator,
akomodator, konverger dan diverger. Hal ini disebabkan karena
perbedaan kombinasi yang dimiliki pada masing-masing tipe
gaya belajar.?> Dua penelitian tersebut meneliti tentang aspek
dari pemahaman yang dimiliki siswa. Sesuai dengan pendapat
yang dikemukakan oleh Knisley bahwa gaya belajar Kolb adalah
gaya belajar yang paling bisa diterapkan dalam pembelajaran

19 Anatri Desstya, “Pembelajaran Kimia Dengan Metode Teams Games Tournament (TGT)
Menggunakan Animasi Dan Kartu Ditinjau Dari Kemampuan Memori Dan Gaya Belajar
Siswa”, Jurnal Inkuiri, 1:3, (2012), 174.

20 Ramlah, “Pengaruh Gaya Belajar Dan Keaktifan Siswa Terhadap Prestasi Belajar
Matematika”, Jurnal llmiah Solusi, 1:3, (Nopember, 2014), 68.

2 Marinus Barra’, “Implementasi Gaya Belajar Model Kolb Dalam LC5E Untuk
Memaksimalkan Pembelajaran Luas Segitiga Heron Dikelas VIII A SMPN 19 Palu” Jurnal
DIKDAS, 1:1, (September: 2012), 5.

2 bid, h 181.



matematika. Terutama untuk memecahkan suatu masalah

dengan menggunakan pendekatan dalam membuat strategi serta

mengembangkan strategi tersebut ketika pelaksanaannya.?? Oleh
karena itu muncullah sebuah ide peneliti untuk meneliti tentang
bagaimana kemampuan berpikir aljabar siswa yang memiliki
gaya belajar Kolb dalam pemecahan masalah aljabar.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang penelitian, maka
rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Bagaimana kemampuan berpikir aljabar siswa yang memiliki
gaya belajar converger dalam memecahkan masalah aljabar?

2. Bagaimana kemampuan berpikir aljabar siswa yang memiliki
gaya belajar diverger dalam memecahkan masalah aljabar?

3. Bagaimana kemampuan berpikir aljabar siswa yang memiliki
gaya belajar assimilator dalam memecahkan masalah
aljabar?

4. Bagaimana kemampuan berpikir aljabar siswa yang memiliki
gaya belajar accomodator dalam memecahkan masalah
aljabar?

C. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan
penelitian ini adalah:

1. Mendeskripsikan kemampuan berpikir aljabar siswa yang
memiliki gaya belajar converger dalam menyelesaikan
masalah aljabar.

2. Mendeskripsikan kemampuan berpikir aljabar siswa yang
memiliki gaya belajar diverger dalam menyelesaikan
masalah aljabar.

3. Mendeskripsikan kemampuan berpikir aljabar siswa yang
memiliki gaya belajar assimilator dalam menyelesaikan
masalah aljabar.

4. Mendeskripsikan kemampuan berpikir aljabar siswa yang
memiliki gaya belajar accommodator dalam menyelesaikan
masalah aljabar.

% Fariz Setyawan, Tesis: “Profil Pemahaman Konseptual Materi PLSV Siswa SMP Ditinjau
Dari Gaya Belajar Kolb”, (Surabaya: UNESA, 2015), 5.



D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai
berikut:

1. Bagi guru, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah
khasanah ilmu. Khususnya dalam bidang pendidikan
mengenai profil kemampuan berpikir aljabar siswa dalam
memecahkan masalah aljabar yang ditinjau dari gaya belajar
Kolb. Serta juga memperoleh alternatif pembelajaran dalam
rangka meningkatkan kemampuan berpikir aljabar siswa.

2. Bagi sekolah, hasil dari penelitian ini dapat memberikan
pengetahuan kepada pihak sekolah mengenai profil
kemampuan berpikir aljabar siswa dalam memecahkan
masalah aljabar yang ditinjau dari gaya belajar Kolb sehingga
dapat memberikan pembinaan lebih lanjut untuk
meningkatkan pola pikir siswa yang lebih baik.

3. Bagi peneliti lain diharapkan dari hasil penelitian ini mampu
memberikan pengetahuan serta masukan dalam melakukan
penelitian serupa mengenai profil kemampuan berpikir
aljabar siswa SMP dalam memecahkan masalah aljabar yang
ditinjau dari gaya belajar Kolb.

E. Batasan Penelitian
Agar dalam penelitian ini tidak terjadi penyimpangan, maka
perlu di cantumkan batasan masalah dengan harapan hasil
penelitian sesuai dengan apa yang dikehendaki peneliti. Adapun
batasan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Penelitian ini dilakukan pada kelas VIl SMPN 3 Darul Ulum
Peterongan Jombang.

2. Materi yang digunakan pada penelitian adalah materi aljabar
pada tingkat SMP kelas VII.

F. Definisi Operasional
Agar tidak terjadi perbedaan penafsiran terhadap maksud
dari penelitian ini, maka peneliti memberikan penjelasan sebagai
berikut:

1. Berpikir adalah kegiatan memproses informasi secara mental
atau kognitif yang terjadi pada diri manusia, yang melibatkan
sistim kerja otak serta menggunakan seluruh pengetahuannya
yang disimpan dalam long-term memory untuk mencari jalan
keluar dari masalah yang dihadapinya.



. Aljabar adalah suatu cabang ilmu matematika yang
membahas  tentang  struktur, hubungan, kuantitas,
generalisasi, penyelesaian masalah, justifikasi, prediksi dan
pembuktian

. Berpikir aljabar adalah suatu proses menggeneralisasikan ide
matematika yang khusus melalui argumen, dan
menyatakannya secara formal sesuai dengan tingkat
perkembangan siswa. Kamol menjelaskan bahwa terdapat
dua komponen dalam berpikir aljabar yaitu komponen pola
dan komponen variabel. serta terdapat 5 tahap perkembangan
berpikir aljabar menurut Aisling Twohill yaitu pre-formal
pattern, informal pattern, formal pattern, generalization dan
abstract generalization.

. Memecahkan masalah aljabar adalah suatu rangkaian proses
kegiatan yang didalamnya terkandung aktivitas memahami,
merencanakan  penyelesaian, melaksanakan rencana
penyelesaian yang telah disusun dan memeriksa kembali
hasil yang diperoleh untuk mencari pemecahan atau jawaban
dari soal aljabar, dimana siswa tidak dapat dengan mudah
untuk menemukan cara dalam memecahkan masalah aljabar
yang diberikan.

. Gaya belajar Kolb adalah gaya belajar yang di temukan oleh
David E. Kolb, dimana David E. Kolb membagi gaya belajar
menjadi 4 yakni converger, diverger, assimilator dan
accomodator.

. Gaya belajar converger merupakan kombinasi antara
abstract conceptualization (AC) dan active eksperimen (AE)
atau dengan kata lain merupakan kombinasi dari thinking dan
doing

. Gaya belajar diverger merupakan kombinasi dari Concrete
Experience (CE) dan Reflective Observation (RO) atau
dengan kata lain merupakan kombinasi dari feeling dan
watching.

. Gaya belajar assimilator merupakan kombinasi dari
kemampuan reflective observation (RO) dan abstract
conceptualization (AC) atau dengan kata lain merupakan
kombinasi ari watching dan thinking.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

A. Berpikir

Berpikir berasal dari kata pikir, yang berarti akal budi,
ingatan, angan-angan, pendapat atau pertimbangan.! Berpikir
menurut B. Clark merupakan suatu keadaan rasional yang dapat
diukur dan dikembangkan melalui latihan agar tujuan dalam
mendapatkan pemahaman dan pengertian bisa tercapai.’
Berpikir merupakan hubungan antar bagian pengetahuan yang
telah diperoleh manusia.?

Sedangkan menurut Dewey, kegiatan berpikir itu dimulai
ketika seseorang menghadapi suatu masalah  yang
membutuhkan jalan keluar dalam penyelesaiannya. Ketika
mencari jalan keluar untuk menyelesaikan masalah maka
seseorang menggunakan pengetahuan, pemahaman atau
keterampilan yang dimilikinya. Pada saat mencari pengetahuan,
pemahaman dan keterampilan yang dibutuhkan dalam
penyelesaian masalah maka ada suatu proses kejadian yang
terjadi pada otaknya. Proses yang demikian dinamakan dengan
berpikir.*

Berpikir menurut Rutherford merupakan kegiatan yang
melibatkan dan menerapkan abstraksi yang menghubungkan
logika dengan ide-ide yang dimilikinya.> Berpikir adalah adalah
serentetan  proses-proses  kegiatan = menggunakan  dan
memperbaiki model-model simbolik. Model-model yang

! Pusat Bahasa Kemendiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia. (Jakarta: Balai Pustaka,

2007), 872.
2Somakim “Peningkatan Kemampuan Berpikir Kreatif Matematika Siswa Melalui
Pendekatan Konstruktivisme di kelas VII SMPN 2 Banyuasin 111”7, FKIP Universitas

Sriwijaya, 2013, 4.

3 Wasty Soemanto, Psikologi Pendidikan. (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1998), 31.

“Kowiyah, “Kemampuan Berpikir Kritis” Jurnal Pendidikan Dasar, 3:5, (Desember, 2012),
175.

5 Ketut, Suma dkk, “Pengembangan Keterampilan Berpikir Divergen Melalui Pemecahan
Masalah Matematika-Sains Terpadu Open-Enden Argumentatif”, Jurnal Pendidikan dan
Pengajaran UNDHIKSA, No.4, (Oktober:2007), 803.

9
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dimaksud disini adalah hasil dari pengamatan fakta,
membayangkan suatu kejadian, dan model abstrak.®

Berpikir menurut para ahli psikologi merupakan kegiatan
yang memproses informasi baik secara mental maupun secara
kognitif serta besifat kontinu. Yakni penyusunan ataupun
manipulasi informasi yang disimpan dalam jangka panjang.’
Proses mental yang dimaksud adalah kegiatan mengingat,
menganalisis, memamahami, menilai, menalar,
membayangkan, dan berbahasa.®

Dari beberapa pendapat para ahli mengenai definisi dari
berpikir, maka dapat disimpulkan bahwa berpikir merupakan
kegiatan memproses informasi secara mental atau kognitif yang
terjadi pada diri manusia, yang melibatkan sistim kerja otak
serta menggunakan seluruh pengetahuannya yang disimpan
dalam long-term memory untuk mencari jalan keluar dari
masalah yang dihadapinya.®

Menurut Morgan, dkk. terdapat dua jenis berpikir yaitu,
berpikir austistik dan bepikir langsung. Berpikir austistik
(autistic thinking) merupakan suatu proses yang sangat pribadi,
yang menggunakan simbol-simbol dengan makna yang sangat
pribadi, contohnya adalah mimpi, melamun, fantasi, menghayal
dan sebagainya yang berhubungan dengan wishfull thinking.
Bepikir langsung (directed thinking) adalah berpikir yag
digunakan untuk - memecahkan suatu masalah, contohnya
penalaran, pemecahan masalah atau belajar konsep.!°

Dalam penelitian ini yang akan diteliti adalah tentang
berpikir langsungnya, khususnya bepikir aljabar siswa dalam
menyelesaikan suatu masalah.

¢ Cece, Wijaya, Pendidikan Remedial (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2010), 70.

7 Abdul Aziz Saefudin, “Pengembangan Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Dalam
Pembelajaran Matematika Dengan Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia
(PMRI)”, Al-Bidayah, 4:1 (Juni, 2012), 39.

8 Rio fabrika Pasandaran, “Profil Berpikir dalam Menyelesaikan Masalah Aljabar
Berpandu pada Taksonomi Solo Ditinjau dari Tingkat Efikasi Diri pada Siswa SMP Al-
Azhar Palu”, Pedagogy, 1:1 (2013), 87.

 Rohmalina Wahab, Psikologi Belajar. (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2016), 147.

19 1bid, halaman 148.
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B. Berpikir Aljabar
1. Pengertian Berpikir Aljabar

Kata aljabar berasal dari kata al-jabr yang terdapat
dalam buku Al-Kitab Al-Muhtasarfi Hisab Al-Jabr Wal
Mugabala karya matematikawan muslim asal Persia yaitu
Muhammad ibn Musa al-Khawarizm. Kata Al-Jabr
diterjemahkan sebagai operasi perhitungan dengan
mengubah pengurangan menjadi penjumlahan pada sisi
yang lainnya. Sedangkan kata Mugabala diterjemahkan
sebagai perbandingan dari pengurangan  dengan
penjumlahan pada kedua sisi.!!

Aljabar merupakan salah satu cabang yang penting
dalam matematika, yang membahas tentang struktur,
hubungan, kuantitas, generalisasi, penyelesaian masalah,
justifikasi, prediksi dan pembuktian.!'? Ketika anak berada
dikelas VII SMP, mereka akan diperkenalkan dengan
aljabar. Aljabar adalah materi yang baru dan merupakan
pengembangan dari artimatika yang mereka pelajari ketika
berada di tingkat SD. Sehingga ada beberapa kendala yang
mereka hadapi ketika memplajari aljabar, seperti
pemahaman simbol dan materi-materi yang abstrak.'3

Dengan mempelajari aljabar dapat membentuk
karakter matematika anak, karena anak akan dilatih untuk
berpikir numerik, kritis , bernalar dan berpikir abstrak.'*
Oleh sebab itu, guru harus memperhatikan perkembangan
berpikir aljabar siswanya agar bisa membantu siswa untuk
membuat transisi antara aritmatika dan aljabar.'3

Berpikir aljabar atau algebraic thinking merupakan
representasi dari  aktivitas mempelajari aljabar dalam

' Victor J. Katz, “A History Of Mathematics An Introducution Third Edition”, New York:
Person Education, Lnc., (2009), 271

Jinfai Cai, John C. Moyer, “Developing Algebraic Thinking in Earlier Grades: Some
Insight from International Comparative Studies”, National Science Foundation, (July,
2006), 4

13 Kusaeri, Loc. Cit., hal 1.

4 Andi Yunarni, “Profil Pemahaman Notasi Aljabar Ditinjau dari Kemampuan Verbal
Siswa di Kelas V Sekolah Dasar”, Jurnal Daya Matematis, 3:1, (Maret, 2015), 1.

15 Jinfai Cai, John C. Moyer, Loc. Cit., hal 2.
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matematika.'® Terdapat banyak definisi tentang berpikir
aljabar. Menurut Kaput dan Blanton, berpikir aljabar
adalah suatu proses menggeneralisasikan ide matematika
yang khusus melalui argumen, dan menyatakannya secara
formal sesuai dengan tingkat perkembangan siswa. '’

Van De walle mendefinisikan berpikir aljabar
sebagai proses generalisasi dari pengalaman yang
diperoleh dari mempelajari bilangan dan perhitungan,
menyatakan secara formal ide-ide yang ada dengan
menggunakan simbol-simbol, dan mengeksplorasikan
konsep-konsep dari pola dan fungsi tersebut.'® Menurut
Warren berpikir aljabar yang ada dikelas dasar mengacu
pada transisi antara beripikir aritmatika dan berpikir
aljabar yang berhubungan dengan pola, hubungan, operasi
bilangan, sistim bilangan, variabel serta aspek-aspek yang
lain seperti generalisasi, justifikasi, dan lain-lain.'°

Dari beberapa defnisi tersebut dapat disimpulkan
bahwa berpikir aljabar adalah suatu proses dimana siswa
melakukan generalisasi ide matematika dari sekumpulan
fakta, menyusun generalisasinya melalui pernyataan dan
mengekspresikan pernyataan tersebut dengan cara yang
semakin formal dengan menyesuaikan usia.

2. Komponen Berpikir Aljabar

Dalam- berpikir aljabar, didalamnya terdapat
komponen-komponen yang menjadi tolak ukur dalam
meningkatkan kemampuan berpikir aljabar. Terdapat
beberapa teori para ahli tentang komponen berpikir
aljabar. Tetapi dalam penelitian ini teori yang digunakan
adalah teori yang dikemukakan oleh Kamol dkk.

' Ahmad Baidawi, Analisis Kemampuan Berpikir Aljabar...35

17 Latifah Nuraini — Imam Sujadi — Sri Subanti, “Penalaran Aljabar Siswa Kelas VII SMP
Negeri 1 Margoyoso Kabupaten Pati Dalam Pemecahan Masalah Matematika Tahun
Pelajaran 2014/2015” Jurnal Elektronik Pembelajaran Matematika, 4:6 (Agustus, 2016),
675.

'8Laila Hayati, “Pembelajaran Pendidikan Matematika Realistik Untuk Mengembangkan
Kemampuan Berpikir Aljabar Siswa” (Paper presented at Seminar Nasional Matematika
dan Pendidikan Matematika FMIPA UNY, Yogyakarta, 2013), 401.

19 Atik Sukmawati, “Berpikir Aljabar Dalam Menyelesaikan Masalah Matematika”, Jurnal
Pendidikan Matematika, 1:2 (Agustus, 2015), 91.
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Kamol menjelaskan bahwa terdapat dua komponen
dalam berpikir aljabar, yaitu:2
a. Komponen pola

Komponen pola dalam berpikir aljabar
mengacu pada kemampuan berpikir seseorang untuk
menggeneralisasi suatu pola kedalam bentuk simbol.
Kamol menjelaskan bahwa bepikir aljabar seseorang
dalam menyelesaikan suatu masalah yang berkaitan
dengan pola dapat merefleksikan kemampuannya
dalam menggeneralisasi pola dalam bentuk simbol.
Sehingga indikator yang dapat melihat kemampuan
berpikir aljabar pada komponen pola menurut Kamol
adalah sebagai berikut:

1. Menemukan suku selanjutnya dari pola yang
diberikan
2. Menemukan suku tertentu dari pola yang diberikan.
3. Menggeneralisasikan pola yang diberikan.

b. Komponen variabel.

Kamol menjelaskan bahwa komponen variabel
mengacu pada kemampuan seseorang dalam
memahami  variabel sebagai  bilangan  yang
diperumum. Dalam penggunaan variabel juga
melibatkan mengenai pemahaman terhadap peranan
variabel. Seingga indikator yang digunakan untuk
melihat kemampuan berpikir ajabar seseorang dalam
komponen variabel adalah dengan memahami peran
variabel sebagai bilangan yang diperumum atau di
generalisasi baik pada bentuk aljabar, persamaan atau
bahkan pertidaksamaan.

Berikut merupakan contoh masalah yang berkaitan
dengan komponen pola dan komponen variabel dalam
berpikir aljabar:?!

20 Siti Napfiah, “Berpikir Aljabar Mahasiswa dalam Menyelesaikan Masalah Berdasarkan
Taksonomi Solo Ditinjau dari Kemampuan Matematika”, Jurnal Pendidikan Matematika,
1:2 (November, 2016), 173.

21 Jainuddin, Tesis: “Profil Berpikir Aljabar Siswa SMP Kelas Terpisah Dalam
Menyelesaikan Masalah Matematika Ditinjau dari Gaya Kognitif Visualizer dan
Verbalizer”, (Surabaya: UNESA, 2016), 25.
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Pola Bilangan

Dalam mendapatkan solusi dari masalah ini, siswa harus
memiliki pemahaman tentang pola. Siswa harus mampu
memahami pola yang muncul dari setiap gambar dan juga
pemahaman mengenai n sebagai bilangan pemisalan atau
variabel dari sebarang bilangan.

3. Tahap Perkembangan Berpikir Aljabar
Dalam sebuah studi kasus di Irlandia yang
dilakukan oleh Aisling Twohill, ia mengungkapkan bahwa
terdapat 5 tahap perkembangan berpikir aljabar siswa
yaitu:??
Pre-formal pattern
Informal Pattern
Formal Pattern
Generalisation
Abtract Generalisation
Pada tahap perkembangan pre-formal pattern dan
informal pattern anak masih berada ditahap awal
pembelajaran aljabar. Pada tahap ini pola yang dapat
dipahami anak adalah pola yang sangat sederhana.
Dimana pola tersebut dipresentasikan secara visual dalam
bentuk simbol yang mereka pahami sendiri dan bersifat
informal. Misalnya dengan gambar bintang, hati, dan

PoooTe

22 Aisling Twohill, “Algebraic Reasoning In Primary School: Developing Framework Of
Growth Points” Proceedings Of The British Society For Research Into Learning
Mathematics, 33:2, (June, 2013), 3.
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bentuk lainnya yang familiar bagi mereka.”> Agar anak-
anak mencapai tahap perkembangan formal pattern, anak
harus memiliki pemahaman yang lebih tentang pola
seperti aturan keberulanganya dan anak mampu
mengidentifikasi kesamaan dalam pola tersebut.*

Pada tahap perkembangan formal pattern anak
harus mampu memformalkan pemahaman mereka
mengenai pola dan urutan. Akan tetapi kemampuan
mereka dalam menyelesaiakan suatu masalah yang
berkaitan dengan pola masih belum sepenuhnya utuh
karena kurangnya pengetahuan yang dimilikinya. Pada
tahap ini anak mulai diajarkan mengenai konsep
aritmatika, seperti perkalian yang merupakan penjumlahan
berulang dan pembagian sebagai pengurangan yang
berulang. Ketika aspek kognitif meningkat, anak
diharuskan mampu mengembangkan kemampuannya
dalam penyelesaian suatu pola. Pada tahap ini, kesulitan
yang seringkali dihadapi oleh anak adalah saat mereka
menemukan suatu pola yang melibatkan dua variabel atau
lebih dan ketika mereka menghubungkan aspek numerik
dengan aspek spasialnya. Untuk mengetahui kemampuan
anak pada tahap ini berkembang atau tidak, bisa
ditunjukkan dengan penyelesaian suatu pola yang semakin
rumit dan bervariasi.?

Pada tahap generalisation, anak mulai menguji
kebenaran suatu pola. Ini merupakan reaksi alami dari
anak untuk menemukan alasan dari suatu keberulangan
pola. Yang artinya anak sudah mulai mencari hubungan
antara keberulangan tersebut dengan persamaan atau pola
yang ia uji kebenarannya. Agar anak bisa mencapai tahap
ini, anak harus melakukan transformasi dari pendekatan
rekursif ke pendekatan secara eksplisit dalam
menyelesaikan suatu pola. Dan juga anak harus
mengembangkan kemampuannya tentang aturan yang

23 Parhaini Andriani, Loc. Cit., hal 9.
24 Aisling Twohill, Loc. Cit., hal 4.
% Ibid, halaman 4.
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mendasar mengenai pola dan juga memperluas
pengetahuannya tentang pola secara efisien.?

Dalam tahap perkembangan abtract generalisation,
anak  sudah mampu menunjukkan berbagai
kemampuannya yang sesuai dengan komponen-komponen
yang ditetapkan oleh Kieran dalam karya tulisnya yang
berjudul “Algebraic Way Of Thinking”. Berbagai
kemampuan vyang dimaksud adalah pemahamam
relasional tentang tanda ‘“sama dengan”, kemampuan
untuk berkerja dalam menyelesaiakan masalah tentang
numerik. Agar anak dapat mencapai tahap ini, anak
mengembangkan kemampuannya dalam memahami
simbol abstrak dan mereka harus sudah terbiasa bekerja
dengan huruf-huruf yang tidak diketahui nilainya,
variabel, dan parameter. Serta anak mampu
membandingkan suatu persamaan berdasarkan sifatnya
bukan  berdasarkan pada evaluasi  numeriknya.
Ringkasnya, anak pada tahap ini harus mampu
menggambarkan kemampuannya dalam berpikir aljabar,
yang mana mereka akan menggunakan sistim, simbol dan
ekspresi yang abstrak. Dan juga menggunakan notasi-
notasi dan penalaran aljabar pada materi matematika yang
lain, tidak terbatas hanya pada pola saja.?’

Pada penelitian ini, peneliti memilih untuk
menggunakan tahap perkembangan berpikir aljabar dari
Aisling Twohill. Untuk lebih jelasnya tentang tahap
perkembangan serta indikatornya akan dijabarkan dalam
tabel dibawah ini:28

26 |bid, halaman 4.
27 Idib, halaman 5.
28 Ibid, halaman 3.
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Tabel 2.1
Tahap Perkembangan Berpikir Aljabar Menurut
Aisling Twohill

Tahap Perkembangan

Indikator

Pre-formal Pattern

Siswa tidak memiliki
pemahaman formal
mengenai pola ataupun
generalisasi

Siswa tidak dapat
mengidentifikasi suatu pola

Informal Pattern

Siswa dapat
mengidentifikasi
persamaan, tetapi belum
mampu menunjukkan
generalisasi dan masih
menggunakan operasi
aritmatika.

Formal Pattern

Siswa dapat
menggambarkan pola
secara verbal serta dalam
jangka pendek mereka
mampu memberikan
alasannya.

Siswa sudah berusaha
melakukan generalisasi,
namun masih menggunakan
bahasa aritmatika.

Generalization

Siswa mampu
mengidentifikasi dengan
benar.

Siswa dapat menyatakan
persamaan dengan variabel
sebagai hasil dari
generalisasi akan tetapi
siswa belum dapat
melakukan operasi terhadap
variabel.
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Siswa mampu
menggambarkan pola
secara eksplisit,
menjelaskan aturan dalam
pernyataan notasi simbolik
dan memanfaatkan
pernyataan tersebut
Abstrak generalization menyelesaikan
permasalahan.

Siswa menyatakan bentuk
umum dengan variabel
sebagai hasil generalisasi
dan siswa dapat melakukan
operasi pada variabel
tersebut.

C. Memecahkan Masalah Aljabar

Keterampilan berpikir diarahkan untuk dapat memecahkan
suatu masalah.?’ Dalam pembelajaran matematika, masalah
yang dimaksud adalah soal matematika. Sebagian besar para
ahli pendidikan matematika menyatakan bahwa masalah
merupakan pertanyaan/soal yang harus dijawab atau direspon,
namun kenyataannya bahwa tidak semua pertanyaan/soal
matematika otomatis akan menjadi masalah. Suatu
pertanyaan/soal akan menjadi masalah hanya jika
pertanyaan/soal itu menunjukkan adanya suatu tantangan
(challenge) yang tidak dapat dipecahkan oleh suatu prosedur
rutin yang sudah diketahui si pelaku.*®

Terdapat banyak pendapat para ahli tentang definisi dari
pemecahan masalah matematika. Menurut Santrock pemecahan
masalah merupakan proses kemampuan koginitif dalam
mencari penyelesaian atau cara yang sesuai untuk mencapai
suatu tujuan. Kemampuan kognitif yang dimaksd disini adalah
kemampuan yang melibatkan pengetahuan dan pengembangan

2 Cece, Wijaya, Op. Cit., hal 70.

3Nur Afrianti Rudtin, “Penerapan Langkah PolyaDalam Model Problem Based Instruction
Untuk Meningkatkan Kemampuan Siswa Meyelesaikan Soal Cerita Persegi Panjang”
Jurnal Elektronik Pendidikan Matematika, 1:1, (September, 2013), 18.
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intelektual seorang individu.?! Menurut Siswono pemecahan
masalah adalah proses untuk mengatasi kendala ketika suatu
jawaban atau metode dari permasalahan masih belum jelas.3?
Menurut ~ Slameto, memecahkan masalah  dan

menghasilkan sesuatu yang baru adalah kegiatan yang
kompleks dan berhubungan erat satu dengan yang lain. Suatu
masalah umumnya tidak dapat dipecahkan tanpa berpikir, dan
banyak masalah memerlukan pemecahan yang baru bagi orang-
orang atau kelompok. Sebaliknya, menghasilkan sesuatu
(benda-benda, gagasan-gagasan) yang baru bagi seseorang,
menciptakan sesuatu, itu mencakup pemecahan masalah.
Sementaraitu, Polya menjelaskan masalah matematika dibagi
dalam dua jenis, yaitu masalah untuk menemukan (problem to
find) dan masalah untuk membuktikan (problem to prove).
Masalah untuk menemukan maksudnya adalah masalah yang
bertujuan untuk mencari, menentukan, atau mendapatkan nilai
objek tertentu yang tidak diketahui dalam soal dan memberi
kondisi yang sesuai. Sedangkan masalah untuk membuktikan
yaitu masalah dengan suatu prosedur untuk menentukan suatu
pernyataan benar atau tidak benar. Polya mengartikan
pemecahan masalah sebagai suatu usaha mencari jalan keluar
dari suatu tujuan yang tidak begitu mudah segera dapat
dicapai.®

Kemampuan pemecahan masalah matematika dapat dilihat
dari indikator-indikator berikut:3*
a. Memahami masalah, siswa dapat mengidentifikasi unsur-

unsur yang diketahui, yang ditanyakan, dan kecukupan

unsur yang diperlukan.

3Luvia Febryani Putri — Janet Trineke Manoy, “Identifikasi Kemampuan Pemecahan
Masalah Aljabar Dikelas VIII Berdasarkan Taksonomi SOLO”. Jurusan Matematika,
FMIPA:UNESA, 2.

32 |bid, halaman 3.

33 Zeni Rofiqoh, Skripsi: “Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa
Kelas X dalam Pembelajaran Discovery Learning Berdasarkan Gaya Belajar Siswa”
(UNS: FMIPA, 2015), 24.

*Fimatesa Windari, “Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa
Kelas VIII SMPN 8 Padang Tahun Pelajaran 2013/2104 dengan Menggunakan Strategi
Pembelajaran Inkuiri” UNP: FMIPA, (2014), 23.
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b. Merencanakan masalah, siswa dapat merumuskan masalah
matematika atau menyusun model matematika. Dan juga
siswa dapat menerapkan strategi untuk menyelesaikan
berbagai masalah.

c. Menyelesaikan masalah, siswa di harapkan mampu
melakukan menyelesaikan perencanaan dengan baik.

d. Melakukan pengecekan kembali dan  mengambil
kesimpulan.

Jadi dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa definisi
dari memecahkan masalah aljabar dalam penelitian ini adalah
suatu rangkaian proses kegiatan yang didalamnya terkandung
aktivitas memahami, merencanakan penyelesaian,
melaksanakan rencana penyelesaian yang telah disusun dan
memeriksa kembali hasil yang diperoleh untuk mencari
pemecahan atau jawaban dari soal aljabar, dimana siswa tidak
dapat dengan mudah untuk menemukan cara dalam
memecahkan masalah aljabar yang diberikan.??

D. Gaya Belajar Kolb
Dalam suatu proses belajar, setiap individu memiliki
cara yang berbeda dalam belajar. Hal inilah yang disebut
dengan gaya belajar. Seorang individu akan merasa tertekan
apabila diminta untuk mempelajari suatu hal dengan cara yang
tidak sesuai dengan gaya belajarnya.’® Menurut Keefe

“Learning style is characteristic cognitive, affective and

psychological behaviours that serve as relatively stable

indicators of how learners perceive, interact with, and respond
to the learning environment”. Gaya belajar adalah karakteristik
kognitif, afektif dan perilaku psikologi yang relatif stabil yang
menunjukkan bagaimana perasaan seorang pelajar, interaksi
dan respon mereka terhadap lingkungan belajar.3” Menurut M.
Nasution, gaya belajar adalah cara konsisten yang dilakukan

3 Nailul Authary, Op. Cit., hal 30.

36 Ari Pratiwi, et.al, “Kontruksi Tes Gaya Belajar Berdasarkan Teori Belajar Eksperensial
David A. Kolb”, Psikologi: FISIP Univesitas Brawijaya, 1.

3 Triana Harmini, etal, “Eksperimentasi Pembelajaran Matematika Menggunakan
Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Assisted Individualization Dan Tipe Group
Investigation Pada Materi Persamaan Dan Pertidaksamaan Kuadrat Ditinjau Dari Gaya
Belajar Kolb Pada Siswa SMA Negeri Kelas X Di Kabupaten Ponorogo”. Jurnal
Eloktronik Pembelajaran Matematika, 2:5, (Juli, 2014), 494.
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seorang individu dalam mencari informasi, mengingat, berpikir,
dan menyelesaikan suatu permasalahan.’® Sedangkan menurut
Shafie dan Alias gaya belajar adalah kecenderungan seorang
pelajar terhadap suatu cara dalam proses pembelajaran.*®

Gaya belajar Kolb adalah gaya belajar yang ditemukan
oleh David E Kolb pada tahun 1971. David E. Kolb
mengembangkan sebuah instrumen untuk mengetahui gaya
belajar seorang invidu yang dinamakan dengan Learning Style
Inventory (LSI).* David E. Kolb menyatakan bahwa gaya
belajar seseorang merupakan cara orang tersebut memahami
dan memproses informasi baru, memperoleh pengalaman
belajar baru, dan/atau memecahkan suatu masalah melalui
pertanyaan mengapa (why), apa (what), bagaimana (how), dan
mengetahui apa (what if) melalui perasaan, pemikiran,
pengamatan, dan tindakan.*!

Pada tahun 1980 David E. Kolb mengembangkan teori
Eksperiential Learning yang diajukan oleh Mezirow, Freire dan
rekan yang lainnya. Dalam teori eksperential learning
menekankan inti semua proses belajar pada kemampuan
memproses pengalaman (Concrete Experience) kemudian
merefleksikan pengalaman (Reflective Observation) tersebut
dalam pikiran. Setelah itu melanjutkannya pada tindakan,
dimana tindakan tersebut akan menjadi suatu pengalaman
konkrit. Kemudian David E. Kolb menambahkan dua
kemampuan  yaitu  konseptualisasi ~ abstrak  (Abstract
Conceptualization) dan eksperimen aktif (Active Experiment).*?

3% Rizky Purnawati, et.al, “Identifikasi Langgam Belajar Siswa SMA Negeri Di Kota
Yogyakarta Dalam Mempelajari Biologi Menggunakan LSI Kolb”. Jurnal Pendidikan
Biologi, 5:3 (2016), 56.

% Yee Mei Heong, “Hubungan Antara Gaya Pembelajaran Kolb Dan Bentuk Gaya Berfikir
Sternberg Dalam Kalangan Pelajar Fakulti Pendidikan Teknikal”. Malaysia: Universitas
Tun Hussein Onn, 13.

40 Ari Pratiwi, Loc. Cit., hal 5.

4l Nasution, “Berbagai Pendekatan Dalam Proses Belajar Mengajar”, Bumi Aksara.
Jakarta 1995. h. 111

2 Ari Pratiwi, Loc. Cit., hal 3



22

Tabel dibawah ini adalah penjelasan tentang 4 kemampuan
yang dikemukakan oleh David E. Kolb:*#

Tabel 2.2

Kemampuan-Kemampuan dalam
Teori Experiental Learning

Kemampuan

Karakteristik

Concrete Experience (CE)
(Feeling)

Suka mengandalkan perasaan, intuisi,
berperasaan  kuat dan  beraksi,
merasakan, terbuka pada pengalaman
baru, belajar ~ terbaik  dengan
berhubungan secara langsung, ingin
selalu terlibat dalam setiap
permasalahan, selalu berpegang pada
perasaan, dan terbuka terhadap semua
permasalahan yan datang.

Reflection Observation (RO)
(Watching)

Suka melihat dan mendengar dengan
hati-hati, diam dan  menunggun,
melihat dari semua sisi masalah, belajar
terbaik melalui pengamatan, sangat
berhati-hati sebelum bertindak terhadap
suatu kejadian, tertutup, dan senang
mengamati terhadap semua
permasalahan.

Abstract Conceptualization
(AC)
(Thinking)

Suka berpikir tentang ide-ide baru,
berfikir  secara logis, cenderung
mencari pemecahan, memiKir,
menganalisa  segala  sesuatu dan
menguraikan menjadi bagian-bagian,
belajar terbaik menggunakan teori-teori
rasional

4 Fitra Kasma Putra, “Menentukan Kecenderungan Dan Karakter Seseorang Dengan
System Pakar Menggunakan Teknik Backward Chaining Menerapkan Prinsip Experiental
Learning”, Eksplora Informatika, 2:2, (Maret 2013), 162.
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Suka mengerjakan sesuatu, bekerja
keras dalam melakukan pekerjaan,
bertanggung jawab terhadap
pekerjaannya, suka mencoba segala
sesuatu, seseorang yang suka aktif,
Active Experimentation (AE) | belajar terbaik dengan memanfaatkan

(Doing) kesempatan mencoba dan praktek,
senang melihat berbagai hasil yang
telah dikerjakan terhadap permasalahan
yang telah dikerjakan, lebih suka
mencoba sendiri segala sesuatu, dan
seseorang yang praktis.

Concrete experience dan abstract conceptualization
merupakan dua bentuk pendekatan tentang pemahaman
pengalaman. Sedangkan reflective observation dan active
experiment adalah dua bentuk pendekatan tentang transformasi
pengalaman.** Menurut David E. Kolb agar suatu proses
pembelajaran bisa berjalan dengan efektif dan efisien maka
siswa harus memadukan 4 kemampuan tersebut. Dalam
memamahami suatu pengalaman terdapat dua cara yang
berbeda yaitu melalui pengalaman konkret dan konsep abstrak,
kemudian mengubah pengalam tersebut dalam dua cara yaitu
melalui pengamatan reflektif dan percobaan aktif.* Akan
tetapi, para siswa cenderung pada satu kemampuan di
pendekatan pemahaman pengalaman dan satu kemampuan di
pendekatan transformasi pengalaman.*® Sehingga terdapat
empat kombinasi kemampuan antara pendekatan pemahaman
pengalaman dengan pendekatan transformasi pengalaman yang
disebut dengan Learning Style Inventory model David E. Kolb.

4 Diva Widyaningtyas — M. Farid, “Pengaruh Experiential Learning Terhadap
Kepercayaan Diri Dan Kerjasama Tim Remaja”, Persona: Jurnal Psikologi Indonesia, 3:3,
(September, 2014), 241.

4 Triana Harmini — Imam Sujadi — Dewi Retno Sari S, “Eksperimentasi Pembelajaran
Matematika Menggunakan Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Assisted Individualization
Dan Tipe Group Investigation Pada Materi Persamaan Dan Pertidaksamaan Kuadrat
Ditinjau Dari Gaya Belajar Kolb Pada Siswa SMA Negeri Kelas X Di Kabupaten
Ponorogo”, Jurnal Elektronik Pembelajaran Matematika, 2:5, (Juli, 2014), 495.

¢ Nasution, Loc. Cit., h. 112.
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Empat kombinasi kemampuan membentuk empat gaya belajar
yaitu converger, diverger, assimilator dan accommodator.?”

Setiap gaya belajar memiliki ciri, keunggulan, dan
keterbatasan masing-masing. Gambar dibawah ini menjelaskan
tentang kombinasi kemampuan-kemampuan dalam teori
Experiental Learning yang membentuk 4 gaya belajar model
David E. Kolb dalam Learning Style Inventory.

Concrete Experience

Converger i Diveraer
1 g Reflective
Active _ Observation
Experimentation =
Accomodator Assimilator

Abstract Conceptualization

Gambar 2.2
llustrasi Gaya Belajar David E. Kolb

Keempat gaya belajar model David E. Kolb tersebut
dijelaskan dibawah ini:
1. Gaya Belajar Converger
Gaya belajar converger merupakan kombinasi
antara abstract conceptualization (AC) dan active
eksperimen (AE) atau dengan kata lain merupakan
kombinasi dari thinking dan doing. Individu dengan gaya
belajar converger ini sangat baik dalam menemukan
kegunaan praktis dari suatu ide dan teori. Dalam
mengaplikasikan suatu ide-ide dan teori ia akan mencoba
untuk mengadaptasi dan mengintegrasikan dengan hasil
yang ia amati terlebih dahulu kedalam sebuah ide-ide ataiu
teori. la memiliki kemampuan yang baik dalam
menyelesaikan suatu permasalahan. Dalam menyelesaikan

47Yee Mei Heong, Loc. Cit., hal 13
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permasalahan yang akan diperbuatnya adalah dengan
melalui pemikiran yang logis, sistematis, objektif dan
analisis. Sehingga ia memiliki kemampuan yang baik
untuk membuat keputusan yang efektif dalam
menyelesaikan permasalahan. Lebih menyukai tugas-tugas
yang aplikatif dari pada tugas-tugas tentang masalah sosial.
2. Gaya Belajar Diverger

Gaya belajar diverger merupakan kombinasi dari
Concrete Experience (CE) dan Reflective Observation
(RO) atau dengan kata lain merupakan kombinasi dari
feeling dan watching. Individu yang memiliki gaya belajar
model ini unggul dalam melihat suatu keadaan yang
konkrit dari banyak sudut pandang yang berbeda
selanjutnya dihubungkan olehnya sehingga menjadi
sesuatu yang utuh dan jelas. Mereka lebih mengandalkan
perasaan dan memiliki sifat ketergantungan pada
penjelasan guru. Pendekatan yang dilakukan dalam
penyelesaian masalah dengan hanya mengamati bukan
bertindak tetapi ia tidak takut untuk mencoba. Jika
penyelesaian masalah tersebut membutuhkan waktu yang
lama dalam memecahakannya maka ia akan dengan sangat
mudah untuk bosan dalam memecahkannya. Individu
yang bergaya belajar ini menyukai tugas-tugas yang
menuntutnya untuk menghasilkan ide-ide serta meminati
isu tentang sosial budaya dan juga suka sekali dalam
mengumpulkan berbagai informasi. Dalam keadaan
belajar secara formal seperti di sekolah, individu yang
memiliki gaya belajar ini lebih menyukai bekerja secara
kelompok dan mendapatkan umpan balik secara pribadi.

3. Gaya Belajar Assimilator

Gaya belajar assimilator merupakan kombinasi
dari kemampuan reflective observation (RO) dan abstract
conceptualization (AC) atau dengan kata lain merupakan
kombinasi ari watching dan thinking. Individu yang
memiliki gaya belajar ini memiliki keunggulan dalam
memahami berbagai sajian informasi serta merangkumnya
dalam format yang logis, singkat, dan jelas. la lebih
cenderung suka bekerja secara teoritis dengan ide serta
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konsep yang abstrak dari pada bekerja dengan orang,
sehingga membuatnya kurang perhatian pada orang lain.
Cara kerja individu ini dengan mengasimilasikan fakta-
fakta ke dalam teori-teori, ia berpikir dengan objektif,
analisis, serta sistimatis. la berusaha untuk benar-benar
memahami suatu permasalahan terlebih dahulu sebelum ia
mengambil tindakan untuk menyelesaikan permasalahan
tersebut. Dalam keadaan formal, individu yang memiliki
gaya belajar ini lebih menyukai membaca, mengajar, dan
menyediakan waktu untuk memikirkan sesuatu secara
mendalam.
4. Gaya Belajar Accomodator

Gaya belajar accommodator  merupakan
kombinasi dari kemampuan active experimentation (AE)
dan concrete experience (CE) atau dengan kata lain
kombinasi antara felling dan doing. Individu yang
memiliki gaya belajar ini mempunyai keunggulan dalam
hal kemampuan belajar yang baik dari hasil pengalaman
nyata yang dilakukannya sendiri. la  menyukai
pengaplikasian teori-teori yang diajarkan, dalam berbagai
situasi yang baru. Setalah ia mempelajari suaru teori, ia
membuat rencana dan melibatkan dirinya secara langsung
dalam berbagai pengalaman untuk memecahkan suatu
permasalahan yang dihadapinya. Dalam analisa teknis
yang dilakukan ia membutuhkan individu yang lain dalam
memberikan masukan ataupun informasi yang ia
butuhkan, sehingga ia lebih menyukai bekerja secara
kelompok atau bersama-sama dengan orang lain dalam
menyelesaikan suatu permasalahan. Individu yang
memiliki gaya belajar ini lebih mendahulukan perasaan
atau dorongan hatinya dari pada analisa logisnya. Apabila
terdapat teori yang tidak sesuai ia lebih cenderung untuk
mengabaikannya dari pada memikirkannya lebih lanjut.

E. Hubungan Antara Berpikir Aljabar Siswa dalam

Memecahkan Masalah Aljabar dengan Gaya Belajar Kolb

Setiap masalah yang dihadapi oleh siswa dapat
membantu perkembangan mereka dalam berpikir, termasuk
berpikir aljabar. Menurut Brooker representasi dan
penyelesaian masalah dengan berbagai cara secara terstruktur
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dapat membantu perkembangan berpikir aljabar siswa.*®
Pemilihan gaya belajar Kolb dalam penelitian ini karena teori
ini berdasarkan pada pengalaman bermakna yang didapatkan
oleh siswa. Dengan memaksimalkan pemahaman serta
pengetahuan yang dimiliki oleh siswa dalam memecahkan
suatu masalah yang abstrak, sehingga mereka dapat mengetahui
serta menafsirkan suatu pendekatan dan strategi yang
digunakan dalam memecahkan suatu masalah.*
Knisley menginterpretasikan gaya belajar Kolb dalam
konteks aljabar sebagai berikut:>
1. Converger
Siswa melihat konsep sebagai alat untuk membangun ide
dan pendekatan baru. Siswa menggunakan teori dalam
membuat keputusan dan menyelesaikan masalah dengan
mengembangkan strategi dan pendekatan individu.
2. Diverger
Siswa memiliki kemampuan berimajinasi dan kreatif dalam
menghubungkan suatu informasi yang lain.
3. Assimilator
Siswa menganalisis sesuatu yang abstrak, menyelesaikan
masalah secara logis, tahap demi tahap dengan memulai
dari asumsi dan menyimpulkan pada akhir penyelesaian.
4. Accomodator
Siswa belajar dengan cara terlibat langsung dalam situasi
konkrit dan lebih pada intuisi dari pada logika. Siswa
menyelesaikan masalah dengan pertimbangan “kira-Kira”,
contohnya mereka membandingkan masalah-masalah yang
telah mereka kerjakan.

4 Jainuddin, Tesis: “Profil Berpikir Aljabar Siswa SMP Kelas Terpisah Dalam
Menyelesaikan Masalah Matematika Ditinjau Dari Gaya Kognitif Visualizer Dan
Verbalizer”, (Surabaya: UNESA, 2016), 39.

4 Fariz Setyawan, Loc. Cit., hal 32

%0 Ibid, halaman 29.
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan
pendekatan kualitatif. Karena data pada penelitian ini
menggunakan data kualitatif, kemudian data tersebut
dideskripsikan secara mendalam untuk mendapatkan gambaran
tentang berpikir aljabar siswa dalam memecahkan masalah
aljabar yang ditinjau dari gaya belajar Kolb.
B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 14 dan 18
November 2017, semester ganjil tahun ajaran 2017/2018 dan
bertempat di SMPN 3 Unggulan Darul Ulum Peterongan Jombang.
Berikut adalah jadwal pelaksanaan penelitian yang dilakukan di
SMPN 3 Unggulan Darul Ulum Peterongan Jombang.
Tabel 3.1
Jadwal Pelaksanaan Penelitian

No Tanggal Kegiatan Ruang
1 31 Oktober 2017 | Perizinan TU dan Kepala
Penelitian Sekolah
2 7 November Validasi Guru
2017 Instrumen
3 14 November Angket Gaya Kelas VII - B
2017 Belajar dan VII -1
4. | 18 November Pemecahan Musholla
2017 masalah SMPN 3
aljabar Unggulan Darul
Ulum
Peterongan

C. Subjek Penelitian
Subjek pada penelitian ini adalah siswa kelas VII SMPN 3
Unggulan Darul Ulum Peterongan Jombang yang terdiri dari 4
siswa. Alasan pemilihan subjek penelitian kelas V11 karena pada
saat kelas VII siswa mulai diperkenalkan dengan aljabar dan
merupakan masa transisi dari pola pemikiran yang konkrit ke

28
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pemikiran yang abstrak (aljabar). Sehingga dirasa tepat untuk
mengetahui bagaimana kemampuan berpikir aljabar siswa.

Untuk menentukan subjek penelitian dilakukan dengan
memberikan angket gaya belajar Kolb. Angket gaya belajar ini
diberikan kepada 62 siswa yang terdiri dari 31 siswa kelas VII-
B dan 31 Siswa kelas V1I-I. Setelah mengisi angket gaya belajar
Kolb, peneliti hanya memilih 4 siswa dengan mengambil
masing-masing 1 siswa dari gaya belajar converger, diverger,
assimilator dan accomodator. Pemilihan 4 subjek ini
berdasarkan nilai tertinggi dari masing-masing tipe gaya belajar
serta rekomendasi dari gurunya. Dari 62 siswa, siswa yang
memiliki gaya belajar converger sebanyak 17 siswa, diverger
sebanyak 23 siswa, assimilator sebanyak 19 siswa dan
accomodator sebanyak 3 siswa.

Berdasarkan hasil angket gaya belajar Kolb dan
pertimbangan dari guru matematika kelas VII-B dan VII-I
SMPN 3 Unggulan Darul Ulum Peterongan Jombang, maka
diperoleh subjek penelitian sebagai berikut:

Tabel 3.2
Subjek Penelitian

No Nama Subjek Gaya Belajar | Kode Subjek
1 H. AN Converger S
2 M. A. M. A Diverger S,
3 D. N.AS. Assimilator S3
4 M.B.N. L Accomodator S

Subjek penelitian yang telah terpilih selanjutnya akan
dilakukan tes pemecahan masalah aljabar untuk mengetahui
kemampuan berpikir aljabar siswa. Setelah tes pemecahan
masalah aljabar dilanjutkan dengan wawancara kepada empat
subjek tersebut.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah hal yang paling penting
dalam penelitian. Karena tujuan utama dari penelitian adalah
untuk memperoleh data. Sehingga tanpa mengetahui teknik
pengumpulan data, maka tidak akan mendapatkan data yang
memenuhi standar data yang telah ditetapkan. Adapun teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini sebagai
berikut:
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1. Angket

Angket merupakan teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara memberi pertanyaan atau pernyataan
tertulis kepada subjek penelitian untuk dijawabnya. Angket
ini digunakan untuk mengetahui gaya belajar siswa yang
ditinjau dari gaya belajar model Kolb. Angket ini termasuk
dalam angket langsung. Angket langsung adalah subjek
menjawab tentang dirinya sendiri.! Angket gaya belajar ini
terdiri dari 28 pernyataan yang digunakan untuk menentukan
tipe gaya belajar siswa.

2. Testertulis

Tes tertulis digunakan untuk mendapatkan data tentang
kemampuan berpikir aljabar siswa dengan melihat
kemampuan pemecahan masalah aljabar pada masing-
masing siswa yang memiliki gaya belajar model Kolb.

Ter tertulis ini terdiri dari tiga soal uraian yang telah
divalidasi oleh satu dosen pendidikan matematika dan dua
guru matematika SMPN 3 Unggulan Darul Ulum Peterongan
Jombang.

3. Wawancara

Wawancara ini digunakan untuk mendapatkan data
tentang jawaban yang diberikan siswa pada saat mengerjakan
tes pemecahan masalah aljabar yang diberikan. Wawancara
dilakukan setelah proses mengerjakan tes kemampuan
berpikir aljabar. Wawancara dilakukan kepada satu persatu
subjek yang terpilih dengan jenis wawancara yang semi-
terstruktur.  Wawancara  semi-terstruktur  merupakan
gabungan dari wawancara terstruktur dan bebas. Pelaksanaan
wawancara semi-terstruktur diawali dengan memberikan
petanyaan yang terstruktur, kemudian satu persatu
diperdalam dengan mencari keterangan yang lebih lanjut.?

Langkah-langkah yang dilakukan peneliti ketika
wawancara dengan subjek penelitian adalah pertama, peneliti
memberikan pertanyaan pada subjek yang memiliki gaya
belajar model Kolb dengan pertanyaan yang terdapat pada
pedoman wawancara yang telah dibuat dan divalidasi.

Ulbid, halaman 195.
2 1bid, halaman, 270.
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Kedua, siswa menjawab pertanyaan yang diberikan oleh
peneliti sesuai dengan apa yang dikerjakan ketika tes
kemampuan berpikir aljabar. Ketiga, peneliti mencatat hal-
hal penting untuk data yang dibutuhkan dalam
mendeskripsikan kemampuan berpikir aljabar siswa.
E. Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen adalah alat yang digunakan dalam melakukan
pengukuran, dalam hal ini alat untuk mengumpulkan data pada
suatu penelitian.’ Pada penelitian ini instrumen yang digunakan
sebagi berikut:
1. Lembar angket gaya belajar model Kolb

Angket gaya belajar digunakan untuk mengatahu gaya
belajar siswa. Angket ini memuat 28 pernyataan dengan 2
alternatif jawaban. Alternatif jawaban yang terdapat pafa
angket tidak ada yang bernilai benar maupun salah. Dua
alternatif jawaban ini dapat digunakan untuk menentukan
kecenderungan gaya belajar siswa. Angket gaya belajar ini
telah diadopsi dari tesis Faris Setyawan yang berjudul “Profil
Pemahaman Konseptual Materi PLSV Siswa SMP Ditinjau
Dari Gaya Belajar Kolb”. Sehingga untuk angket gaya
belajar ini tidak di validasikan kepada validator.

2. Lembar tes kemampuan berpikir aljabar

Tes kemampuan berpikir aljabar pada penelitian ini
berdasarkan indikator kemampuan berpikir aljabar yang
ditentukan oleh Kamol. Pemberian tes ini bertujuan untuk
mendapatkan data mengenai kemampuan berpikir aljabar
siswa pada tahap yang telah dirumuskan oleh Twohill yakni
tahap informal pattern, formal pattern, generalization, dan
abstrak generalization. Soal tes kemampuan berpikir aljabar
siswa terdiri dari 3 soal essay dengan waktu pengerjaan 45
menit. Sebelum diujikan kepada siswa, soal tes kemampuan
berpikir aljabar ini telah dikonsultasikan dengan dosen
pembimbing dan juga telah divalidasi oleh satu dosen jurusan
matematika UIN Sunan Ampel Surabaya serta dua guru

3 Ibid, halaman 192.
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matematika di SMPN 3 Unggulan Darul Ulum Peterongan
Jombang.
Berikut adalah daftar validator instrumen pada
penelitian ini:
Tabel 3.3.
Validator Instrumen Penelitian
Kode Nama Jabatan
V1 Rini Guru matematika kelas V1I-I
Widyawati SMPN 3 Unggulan Darul Ulum
Peterongan Jombang
V2 Winarsih Guru matematika kelas V11-B
SMPN 3 Unggulan Darul Ulum
Peterongan Jombang
V3 Hafiyus Dosen Matematika
Sholeh UIN Sunan Ampel Surabaya
3. Lembar pedoman wawancara kemampuan berpikir aljabar
Pedoman tes wawancara digunakan sebagai arahan
dalam wawancara yang berisi poin-poin pertanyaan yang
akan ditanyakan pada subjek penelitian. Wawancara
dilakukan setelah subjek penelitian telah selesai mengerjakan
tes kemampuan berpikir aljabar. Pedoman wawancara ini
telah dikonsultasikan dengan dosen pembimbing dan 3
validator yang telah disebutkan di atas.
F. Teknik Analisis Data
Analisis data kualitatif adalah proses pengorganisasian data
yang diperoleh, kemudian memilah-milahnya sehingga dapat
dikelola dan diproses, menemukan mana yang penting dan mana
yang dipelajari.* Analisis pada penelitian ini berdasarkan pada
data yang diperoleh. Selanjutnya akan dikembangkan pola
hubungan tertentu untuk mendapatkan suatu kesimpulan.
Adapun analisis data ini meliputi:
1. Analisis hasil angket gaya belajar model Kolb
Analisis hasil angket gaya belajar model Kolb
dilakukan dengan menganalisis jawaban subjek penelitian
pada pertanyaan yang diberikan diangket. Kemudian peneliti
mengklasifikan gaya belajar subjek penelitian berdasarkan
pada hasil analisis angket jawaban subjek penelitian. Adapun

4 Lexy J. Moleong, Op.Cit., hal 244.
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langkah-langkah dalam menganalisis angket gaya belajar

Kolb yaitu:

a. Angket terdiri dari 28 pernyataan yang dibagikan
kepada siswa kelas V1I-B dan VII-1 SMPN 3 Unggulan
Darul Ulum Peterongan Jombang.

b. Hasil jawaban dari subjek penelitian di analisis
bersadasarkan pada rubrik penilaian angket gaya belajar
Kolb.

c. Setelah dianalisi baru ditentukan termasuk tipe gaya
belajar Kolb yang manakah subjek tersebut.

2. Analisis hasil tes kemampuan berpikir aljabar
Analisis - hasil tes kemampuan berpikir aljabar
dilakukan dengan menganalisis hasil tes kemampuan berpikir
aljabar. Kemudian dideskripsikan kemampuan berpikir
aljabar sesuai dengan gaya belajar yang telah diklasifikasikan
oleh David E. Kolb. Langkah-langkah dalam menganalisis
hasil tes kemampuan berpikir aljabar sebagai berikut:

a. Mengoreksi hasil tes kemampuan berpikir aljabar dengan
menggunakan rubrik penilaian tes kemampuan berpikir
aljabar.

b. Mengklasifikasikan hasil analisis tes kemampuan
berpikir aljabar berdasarkan indikator-indikator yang
telah ditetapkan oleh Aisling Twohill.

¢. Mendeskripsikan hasil analisis tes kemampuan berpikir
aljabar yang sudah diklasifikasikan sesuai dengan gaya
belajar masing-masing yang dimiliki oleh subjek
penelitian.

3. Analisis hasil wawancara
Berdasarkan pada model interaktif dari Miles dan

Huberman, maka analisis data hasil wawancara meliputi

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.®

a. Reduksi data

Dalam penelitian ini, reduksi data merupakan suatu
kegiatan meresume, memilih serta memfokuskan pada
hal-hal yang penting, dan membuang yang tidak perlu.

5 Ali Sya’ban, “Teknik Analisis Data Penelitian” (Paper presented at
Pelatihan Metode Penelitian Universitas Muhammadiyah Prof. Dr.
Hamka, Jakarta Timur, 2005), 64.
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Selain  itu, reduksi juga merupakan Kkegiatan
penyederhanaan data mentah di lapangan tentang
kemampuan berpikir aljabar. Hasil reduksi ini nantinya
dapat memberikan gambaran yang lebih tajam tentang
data yang akan disajikan. Reduksi data dilakukan setelah
membaca, mempelajari, dan menelaah hasil angket gaya
belajar Kolb, tes berpikir aljabar, dan wawancara. Hasil
wawancara dituangkan secara tertulis dengan cara
sebagai berikut:

1) Memutar hasil rekaman wawancara beberapa kali
agar dapat menuliskan dengan tepat jawaban yang
diucapakan subjek penelitian.

2) Mentranskrip hasil wawancara dengan subjek
penelitian yang telah diberi kode yang berbeda tiap
subjeknya. Adapun pengkodean dalam tes hasil
wawancara penelitian ini sebagai berikut:

P,, = Pewawancara untuk subjek ke-a dan
pertanyaan nomer soal ke-b

Sap» = Subjek penelitian ke-a dan jawaban nomer

soal ke-b

lustrasi
P; , = pewawancara untuk subjek 1 dan pertanyaan
nomer soal ke-2

S1., = Subjek 1 dan jawaban pertanyaan nomer soal

ke-2
3) Memeriksa kembali hasil transkrip untuk

meminimalisis kekurangan dan kesalahan pada

transkrip.

b. Penyajian data

Penyajian data meliputi pengklasifikasian dan
identifikasi data, menuliskan kumpulan data yang
terorganisir dan terkategori sehingga dapat ditarik
kesimpulan. Penyajian data yang dilakukan pada
penelitian ini yaitu disajikan setiap sampel yang terpilih
berdasarkan angket gaya belajar dengan hasil tes
pemecahan masalah aljabar dan transkrip wawancara
kemudian dianalisis. Dengan menyajikan data akan
memudahkan dalam menganalisis data mengenai
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kemampuan berpikir aljabar siswa dengan beberapa
indikator yang sudah tercantum pada BAB II.
c. Penarikan kesimpulan

Penarikan kesimpulan merupakan tahap akhir dalam
melakukan analisis data. Data yang direduksi kemudian
disajikan sehingga memungkinkan untuk menarik
kesimpulan dari data tersebut. Setelah data dari lapangan
terkumpul kemudian diolah dan dianalisis dengan
menggunakan analisis secara deskriptif-kualitatif.

Penarikan kesimpulan dapat dijelaskan sebagai berikut:

1) Kemampuan berpikir aljabar siswa gaya belajar
Converger dalam memecahkan masalah aljabar
yaitu pada tahap perkembangan berpikir aljabar
Pre-formal pattern, Informal pattern, Formal
Pattern, Generalization, atau Abstrak
generalization.

2) Kemampuan berpikir aljabar siswa gaya belajar
Diverger dalam memecahkan masalah aljabar yaitu
pada tahap perkembangan berpikir aljabar Pre-
formal pattern, Informal pattern, Formal Pattern,
Generalization, atau Abstrak generalization.

3) Kemampuan berpikir aljabar siswa gaya belajar
Assimilator dalam memecahkan masalah aljabar
yaitu pada tahap perkembangan berpikir aljabar
Pre-formal pattern, Informal pattern, Formal
Pattern, Generalization, atau Abstrak
generalization.

4) Kemampuan berpikir aljabar siswa gaya belajar
Accomodator dalam memecahkan masalah aljabar
yaitu pada tahap perkembangan berpikir aljabar
Pre-formal pattern, Informal pattern, Formal
Pattern, Generalization, atau Abstrak
generalization.

G. Prosedur Penelitian
Berdasarkan pada fokus penelitian, pelaksanaan penelitian
yang akan dilakukan melalui tahap-tahap sebagai berikut:
1. Tahap Persiapan
Kegiatan dalam tahap persiapan meliputi:
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Menentukan sekolah tempat penelitian yaitu SMPN 3
Darul Ulum Peterongan Jombang.

Meminta izin kepada kepala sekolah VII SMPN 3
Darul Ulum Peterongan Jombang untuk melakukan
penelitian di sekolah tersebut.

Membuat kesepakatan dengan kepala sekolah dan guru
mata pelajaran matematika. Kesepakatan tersebut
meliputi ruangan kelas yang akan digunakan dalam
penelitian, waktu yang akan digunakan dalam
melaksanakan penelitian, materi pelajaran yang akan
digunakan untuk penelitian yaitu aljabar.

Penyusunan instrumen penelitian yang meliputi lembar
angket gaya belajar, lembar tes kemampuan berpikir
aljabar, dan lembar pedoman wawancara.
Mengkonsultasikan ~ instrumen  dengan  dosen
pembimbing.

Melakukan validasi instrumen penelitian kepada
validator.

Tahap Pelaksanaan
Pada tahap ini peneliti melakukan pengambilan data,
langkah-langkah pada tahap pelaksanaan adalah:

a.

Memberikan angket gaya belajar Kolb pada seluruh
siswa kelas VII-B dan VII-I SMPN 3 Darul Ulum
Peterongan Jombang.

Peneliti mengklasifikasikan siswa berdasarkan pada
gaya belajar Kolb yaitu, gaya belajar diverger,
assimilator, converger dan accommodator.
Berdasarkan hasil dari angket gaya belajar, peneliti
memilih 4 siswa dengan ketentuan yang sudah
dijelaskan pada subjek penelitian.

Peneliti memberikan tes tertulis tentang kemampuan
berpikir aljabar kepada 4 siswa tersebut yang diambil
dari materi aljabar.

Pada saat siswa mengerjakan tes tulis tentang
kemampuan berpikir aljabar, peneliti sekaligus
melakukan observasi ketika proses pengerjaan tes
tertulis.

Peneliti melakukan tes wawancara kepada 4 siswa
tersebut setelah mengerjakan tes tertulis selesai.
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g. Setelah tes wawancara dari 4 siswa tersebut akan
dilakukan analisis data.
3. Tahap Akhir
Kegiatan penelitian dalam tahap ini adalah sebagai berikut:
a. Tahap Analisis Data
Pada tahap ini, peneliti menganalisis data yang
terkumpul dari angket gaya belajar Kolb, tes tulis
kemampuan berpikir aljabar, dan wawancara dengan
menggunakan analisis deskriptif kualitatif.
b. Tahap Penyusunan Laporan
Pada tahap ini, peneliti menyusun laporan akhir
penelitian berdasarkan data dan hasil analisis data.
Hasil yang diharapkan adalah memperoleh profil
kemampuan  berpikir  aljabar  siswa  dalam
menyelesaikan masalah aljabar yang ditinjau dari gaya
belajar Kolb.
¢. Tahap Pembuatan Kesimpulan
Pada tahap ini, peneliti membuat kesimpulan
dari seluruh  kegiatan penelitian yang telah
dilaksanakan.



BAB IV
HASIL PENELITIAN

Pada bagian ini akan dijelaskan atau dideskripsikan hasil-hasil
yang diperoleh dalam penelitian yang berjudul profil berpikir aljabar
siswa dalam memecahkan masalah aljabar ditinjau dari gaya belajar Kolb.
Penelitian ini menggunakan tiga instrumen yaitu lembar gaya belajar
Kolb, lembar tes pemecahan masalah aljabar dan lembar pedoman
wawancara. Lembar gaya Kolb digunakan untuk menentukan subjek
dalam penelitian ini. Lembar tes pemecahan masalah aljabar digunakan
untuk mendapat jawaban tertulis dari subjek penelitian. Dan lembar
pedoman wawancara digunakan untuk mengungkap langkah-langkah
atau ide-ide dari subjek penelitian dalam menyelesaika tes pemecahan
masalah aljabar.

Data dalam penelitian berupa hasil pemecahan masalah dan
wawancara terhadap 4 subjek dari 4 kelompok, yaitu subjek S; dari
kelompok gaya belajar converger, subjek S, dari kelompok gaya belajar
diverger, subjek S; dari kelompok gaya belajar assimilator dan subjek
S, dari kelompok gaya belajar accomodator. Pada bab ini akan
dideskripsikan dan analisis data kemampuan berpikir aljabar siswa dalam
memecahkan masalah aljabar ditinjau dari gaya belajar Kolb. Soal tes
yang digunakan untuk mengungkap profil kemampuan berpikir aljabar
siswa dalam memecahkan masalah yang ditinjau dari gaya belajar Kolb
adalah sebagai berikut:

Lemhar Saul Pemecubon Miasslsh Aljsbar

Komponen Pola

Komponen Variabel

Gambar 4.1
Tes Kemampuan Berpikir Aljabar
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A. Deskripsi Data

1.

Kemampuan Berpikir Aljabar Siswa dalam Memecahkan
Masalah Aljabar Pada Siswa Bergaya Belajar Converger
(Subjek §,).

Paparan data ini merupakan hasil tertulis dan hasil
wawancara dari subjek S; dalam memecahkan masalah aljabar.
a. Datasubjek §; untuk soal nomor 1

Data proses pemecahan masalah matematika mengenai
materi pola ini untuk mengetahui profil berpikir aljabar
siswa terdiri atas data tertulis dan hasil wawancara. Data
tertulis subjek S; disajikan dalam gambar 4.2:

140y

Komponen Pola

Gambar 4.2
Jawaban Subjek S, Pada Soal Nomor 1
Berikut ini petikan wawancara subjek S; dalam menjawab
soal nomor 1:

P111 . tolong dibaca terlebih dahulu soal nomor 1!

S111 : (membaca soal)

P12 :  bagaimanakah pemahamanmu setelah
membaca soal nomor 1?

Si12 . begini, jika ada 1 manik-manik putih maka

manik-manik hitamnya ada 4, manik-manik
putihnya ada 2 maka manik-manik hitamnya
ada 6, jadi saya diminta untuk mencari jumlah
manik-manik hitam jika Fika mempunyai



P113
S113

P114

Si14

51.1.9
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manik-manik putih sebanyak 5. Sekarang
kalau manik hitamnya ada 4 berarti manik
putihnya ada 8, jikalau manik hitamnya ada
lima berarti manik putihnya ada 12

: bagaimana cara memperoleh angka 12 itu?

: begini menurut pemahaman saya, kalau 1 ada
4,2 ada 6. 4 sama 6 terapat selisih, yaitu dua.
Maka saya jumlahkan dimanik-manik
hitamnya selanjutnya

:dari sini tolong jelaskan kembali! (sambil
menunjuk hasil kerjanya)

:begini, 1 hasil 4, 2 hasilnya 6 dan 3 hasilnya
8 dan 4 hasilnya 10 dan Fika mempunyai 5
manik-manik putih, saya diminta untuk
menghitung jumlah manik-manik hitamnya.
selisih antar tiap manik-manik hitam adalah 2,
(sambil menunjuk lembar kerjnaya) 8 sama 10
selisihnya 2, jadi kesimpulannya setiap manik-
manik hitamnya bertambah 1 angka, maka
manik-manik putihnya itu akan bertambah 2
angka dari jumlah manik-manik putih
sebelemnya. Sehingga, kalau manik-manik
hitamnya ada 4 maka manik-manik putihnya
ada 10. Jadinya kalau manik-manik hitamnya
ada 5 maka tinggal menambahkan umlah
manik-manik sebelumnya yaitu 10 dengan 2
maka hasilnya adalah 12.

: Bagaimana cara kamu menjawab soal nomor
1 poin b?

: Cara yang saya lakukan pada poin b agak
rumit, saya menghitung satu-satu sama seperti
soal nomor 1 poin a sampai dengan 30.

: Misal di soal yang dicari adalah mank-manik
putih yang jumlah manik-manik hitamnya ada
100. Apa adek akan menghitungnya seperti
itu?

. Insya Allah saya akan menghitungnya satu
persatu kak, tapi kalau saya menemukan cara
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yang lebih praktis saya akan menggunakan
cara itu kak.

: Bagaimana caranya agar kamu bisa menemukan

cara yang lebih praktis?

: Untuk saat ini saya hanya bisa menggunakan cara

ini kak, yaitu dengan menghitung satu-persatu
kak.

: Bagaimanakah cara menyelesaikannya?
: Jadi saya menjawab 1 = 4 , 2 = 6 dan itu saya

lakukan terus selama 30 bilangan dan akhirnya
ketemu 30 : 62. Caranya seperti yang a tadi
kak.

: Bagaimana dengan penyelasaian dari soal 1c dan

bagaimana caranya adek bisa menemukan n =
nx2+2ini?

. Pertama saya baca soalnya dulu kak, kemudian

sama dengan soal yang la dan 1b, saya coba
persatu-satu dulu dengan mengganti yang
awalnya dengan n berubah menjadi angka 1, 2,
3 dan seterusnya. Awalnya n saya ganti dengan
1, gimana caranya yang penting nanti dapatnya
4. Sudah dapat angka 4, kemudian saya coa
masukkan angka 2 hasilnya juga sama yaitu 6,
saya coba lagi masukkan angka 3 hasilnyapun
sama 12. Jadi ya saya kira itu jawabannya kak.
Tapi sebelum itu saya sudah mencoba
beberapa kali, dingka 1 nya jawabannya benar,
akan tetapi diangka yang lain jawabannya
salah. Jadi ya ini jawaban yang benar menurut
saya.

Berdasarkan hasil tertulis yang tertuang pada gambar
4.1 dan hasil petikan wawancara, Subjek S; menjelaskan
cara mengerjakan soal yang 1a. Bahwasanya ketika manik-
manik hitamnya ada 1 maka manik-manik putihnya ada 4,
sedangkan ketika manik-manik hitamnya ada 2maka
terdapat 6 manik-manik putih. Oleh subjek S; jumlah
manik-manik putih yang pertama dan kedua yakni 4 dan 6
ini dicari selisihnya yaitu 2. Kemudian untuk yang ketiga
jumlah manik-manik putihnya ada 8 dan yang keempat
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jumlah manik-manik hitamnya ada 10, oleh subjek S; dicari
lagi selisihnya degan cara yang sama diperoleh selisihnya
2. Sehingga ketika mencari jumlah manik-manik yang
kelima,oleh subjek S; jumlah manik-manik yang keempat
ditambahkan 2 yaitu 12. Sehingga menurut subjek S; jika
manik-manik putih ada 5 maka jumlah manik-manik
hitamnya ada 12. Sebagaimana hasil transkrip wawancara
dengan subjek S, pada bagian S; 4 4.

Untuk soal yang 1b subjek S; menjelaskan bahwa
untuk menyelesaikan soal ini caranya sedikit rumit, akan
tetapi cara menyelesaikannya sama dengan cara
menyelesaikan soal yang 1a. Yaitu dengan menghitung satu
persatu sampai 30 manik-manik hitam. Kemudian mencari
jumlah manik-manik putihnya dengan mengungunakan
sifat yang sama dengan 1a, yaitu jumlah dari manik-manik
putih adalah selisih 2 lebih banyak dari jumlah manik-
manik putih sebelumnya. Disini subjek S; menghitung
sampai 30 suku, baru kemudian ditemukan jumlah manik-
manik putih yangke 30 yatu 62 buah. Sebagaimana yang
ditunjukan pada gambar 4.2 dan hasil transkrip wawancara
dengan subjek S, pada bagian S; 1 11

Sedangkan soal yang 1c bahwasanya Subjek S;
menjelaskan untuk mendapatkan jawaban dari soal ini dia
mencoba dengan mengganti n dengan angka 1, 2, 3 dan
seterusnya yang hasilnya sama dengan hasil dari soal yang
1b, menurutnya jika dia mencoba dengan mamasukkan
(subtitusi) angka pada n dan hasilnya benar maka itu
merupakan jawaban yang benar. Subjek S, sudah berulang
kali mencoba dengan rumus yang berbeda, akan tetapi
jawaban untuk angka selanjutnya salah. Jadi untuk
menjawab soal ini subjek S; mencoba dengan mensubtitusi
satu persatu angka ke rumus yang menurutnya adalah
jawaban yang benar. Hal ini sebagaimana yang ditunjukan
pada gambar 4.2 dan hasil transkrip wawancara dengan
subjek S; pada bagian S; ; 1g-
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Data subjek S, untuk soal nomor 2

Data proses pemecahan masalah matematika mengenai
materi varibael ini untuk mengetahui profil berpikir aljabar
siswa terdiri atas data tertulis dan hasil wawancara. Data
tertulis subjek S, disajikan dalam gambar 4.3:

2 ) ,;rf.w.‘w‘kx:-\l' 2 !

R =L Mg T S 094 Komponen
Variabel

Gambar 4.3
Jawaban Subjek S, pada soal nomor 2
Berikut ini petikan wawancara subjek S; dalam
menjawab soal nomor 2:

P23 : Bagaimana pemahaman adek terhadap soal
yang kedua?
Si223 . (soal dibaca) saya akan menjelaskan tentang

soal yang kedua. Pada soal yang kedua ini
diminta untuk menentukan manakah yang
lebih besar diantara n + 8 dengan n + n.

Pi2oa : Bagaimana cara menyelesaikannya?

Si224 . Cara saya seperti ini kak, nkan belum
diketahui. Semisal saja n ini saya ganti dengan
—1, kemudian kita masukkan ke rumus yang
pertama n + n jadinya kan —1 + (—=1) = —2.
Dan yang rumus yang kedua ini ‘kan sudah
ditetapkan angka 8 yaitu n + 8, n nya kita
ganti dengan —1 jadinya —1 + 8 = 7. Jadi,
rumus n + n bisa jadi lebih besar dari rumus
n + 8, jika bilangannnya lebih kecil dari 8.

P 55 : Kenapa dengan angka 8 dan bagaimana jika
diganti 8?



44

Si22s : Kenapa saya menggunakan 8, ya karena n +
8. Semisal saya menggunakan angka 8 untuk
menggantikan n, maka hasilnya rumus yang
pertama adalah n+n=8+4+8 =16, dan
rumus yang kedua n+8=8+8=16.
Hasilnya kedua rumus adalah sama. Tapi jika
diganti angka 9 maka berubah, n+n =9 +
9=18dann+8=9+8 =17.

P56 : Jadi hasilnya, lebih besar mana nilainya
antaran + n dengan n + 8?
S12.26 : besar n + n, kalau mau membesarkan n + 8

juga bisa. n diganti dengan bilangan kurang
dari 8. Misal n = 0 kitagunakann +n = 0 +
0=0dan n+8=0+8=8. Jadi kalau
ingin membesarkan nilai dari n + 8 kita harus
memilih bilangan yang kurang dari angka 8
untuk menggantikan n.

Berdasarkan hasil tertulis yang tertuang pada
gambar 4.4 dan hasil dari petikan wawancara dengan
Subjek S;, bahwasanya Subjek S; menjelaskan pada soal
ini diminta untuk menentukan manakah yang lebih besar
antara n+ndengan n+8. Menurutnya untuk
mendapatkan jawaban dari soal ini, subjek S; mencoba
memberi nilai pada n. Pada awalnya subjek S; mensubtitusi
nilai n dengan -1 dan hasilnyaadalahn + n = —2dann +
8 = 7. Kemudian subjek S; mencoba mensubtitusi n
dengan O hasilnya adalah n+n= 0 dan n+8 =8.
Kemudian subjek S; mencoba mensubtitusi n dengan 1,
dan hasilnya adalah hasilnya adalah n +n = 2 dan n +
8 = 9. Kemudian subjek S; mencoba d mensubtitusi n
dengan 8 hasilnya adalah n+mn = 8 dan n+ 8 = 16.
Kemudian subjek S; mencoba mensubtitusi n dengan 9
hasilnya adalah n + n = 18 dann + 8 = 17. Dan terakhir
subjek S; mencoba mensubtitusi n dengan 10 hasilnya
adalah n+n = 20 dan n+ 8 = 18. Setelah mencoba
mensubtitusi dengan beberapa bilangan, berdasarkan pada
gambar 4.4 dan transkrip wawancara pada bagian S; ;.6
bahwasanya jawaban subjek S, terdapat dua kemungkinan
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jawaban yaitu pertama, lebih besar nilai n + n daripada
n + 8 jika subtitusi n dengan bilangan 8 atau lebih. Yang
kedua, lebih besar n + 8 daripada n + n jika subtitusi nilai
n dengan bilangan yang kurang dari 8. Hal ini sebagaimana
yang ditunjukan pada gambar 4.3 dan hasil transkrip
wawancara dengan subjek S; pada bagian S; 5 5.
c. Datasubjek S; untuk soal nomor 3

Data proses pemecahan masalah matematika mengenai
materi persamaan linier satu variabel ini untuk mengetahui
profil kemampuan berpikir aljabar siswa yang terdiri atas
data tertulis dan hasil wawancara. Data tertulis subjek S;

2
[

(2

[ &= 33 X§0

disajikan dalam gambar 4.4:

Komponen
Variabel

Jali lvoy Yandn tecerar idlh

Gambar 4.4
Jawaban Subjek S; pada soal nomor 3

Berikut ini petikan wawancara subjek S; dalam
menjawab soal nomor 3:

P1.3.33

51.3.33

P1.3.34-
51.3.34-

: Bagaimana pemahaman adek terhadap soal yang
ketiga?

. (soal dibaca) sepemahaman saya disoal yang
ketiga ini, ada sebidang tanah yang berbentuk
persegi panjang dan memiliki keliling 234 m.
Disoal dijelaskan bahwa panjangnya itu 2 kali
lebarnya dan lebih 6 m. Kemudian diminta untuk
menentukan luas tanah tersebut!

: Bagaimana cara menyelesaikannya?

: Pertama, kelilingnya tanah tersebut adalah 234 m
sedangkan tananya berbentuk persegi panjang
dimana rumus keliling persegi panjang adalah dau
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kali dari panjang ditambah dengan lebarnya
(2x(p + 1)). Panjangnya diketahui disoal adalah
dua kali dari panjangnya dan lebih 6, disini saya
tulis seperti ini kak (menunjuk LIK, 2xl + 6 =
20 + 6). Dan untuk mencari luas dari tanah yang
berbentuk persegi panjang menggunakan rumus
ini kak(menunujuk LIK, L =p x[). Lah disini
saya mulai bingung, kan diminta untuk mencari
luasnya sedangkan panjang dan lebarnya belum
diketahui. Oleh karena itu saya mencari panjang
dan lebarnya dulu kak.

: Bagaimana cara adik untuk mencari nilai dari
panjang dan lebarnya?

: Disoal hanya diketahui kelilngnya 234 m dan
panjangnya adalah 2 kali lebarnya dan lebih 6.
Saya mencari dari sini kak, dengan menggunakan
rumus Kkeliling persegi panjang. (kemudian subjek
S; menceritakan cara perhitunganya sesuai
dengan LJK nya)

: (menunjuk LJK) 222 dibagi 6 samadengan 6 !
dibagi 6. Kenapa seperti ini?

. karena dialjabar variabel harus berdiri sendiri.
Untuk mencari nilai [ maka 6 ini (menunjuk soal)
harus dihilangkan. Bagaimana cara
menghilangkan ya dengan membaginya dengan 6.
6 dibagi 6 kan atu, jadinya satu [, satunya tidak
perlu ditulis. Sedangkan untuk 222 dibagi 6,
karena ruas kana dibagi 6 jadinya ruas kiri juga
harus dibagi 6.

: kenapa seperti itu?

- diajarkan sama guru seperti itu kak.

: Setelah menemukan nilai dari lebarnya, apa yang
kamu lakukan?

. setelah ketemu nilai dari lebarnya adalah 37,
kemudian mencari panjangnya dari yang diketahui
disoal yaitu dua kali dari lebarnya lebih 6 m.
Jadinya kan 2 x 37 +6 hasilnya 80. Jadi, panjang
dan lebar tanah tersebut adalah 37 m dan 80 m.
Tinggal mencari luasnya saja yang hana



47

mengalikan panjang dan lebar, sehingga 37 x 80 =
2960. Jadi jawaban dari soal yang terakhir ini
adalah 2960m.

Berdasarkan hasil tertulis yang tertuang pada gambar
4.4 dan hasil dari petikan wawancara dengan Subjek S;,
bahwasanya Subjek S; menjelaskan pada soal ini diminta
untuk  menentukan luas tanah yang berbentuk
persegipanjang. Langkah pertama yang dilakukan oleh
subjek S; adalah menentukan rumus Kkeliling dari persegi
panjang, yaitu K = 2 x (p + ). Subjek S; mengemukakan
bahwa panjangnya sudah diketahui disoal yaitu,
panjangnya adalah dua kali dari lebarnya dan lebih 6m.
Disini subjek S; menuliskan panjangnya seperti p = 21 +
6. Langkah selanjutnya yang dilakukan oleh subjek S,
adalah menuliskan rumus luas dari persegi panjangnya
yakni L = p x . Subjek S; megemukakan kebingungannya
karena yang diminta adalah luas, dan rumus luas persegi
panjang adalah panjang dikalikan lebar, sedangkan disoal
hanya diketahui panjangnya saja. Kemudian subjek S,
mencoba mengerjakannya dari keliling persegi. Sebelum
mencari nilai luas persegi panjang, subjek S; mencari nilai
dari panjang dan lebarnya terlebih dahulu.

Setelah subjek S;  menentukan persamaan dari
panjangnya persegi panjang, baru kemudian mencari lebar
melalui rumus keliling persegi panjang dengan panjangnya
disubtitusi nilainya menjadi 21 + 6. Nilai dari keliling juga
disubtitusi menjadi 234. Setelah mensubtitusi ke rumus
kelilingnya, subjek S; menjumlahkan 21 dengan [. Alasan
dari subjek S; adalah karena sama-sama variabelnya [ maka
bisa dijumlahkan. Setelah dijumlahkan baru kemudian
masing-masing dikalikan dengan 2, sehingga hasilnya
234 = 6l + 12. Kemudian oleh subjek S;, konstanta 12 ini
dipindahkan ke ruas kiri akan tetapi tandanya berubah
menjadi negatif (234 — 12 = 6l). Alasan yang digunakan
oleh subjek S; adalah yang mempunyai variabel dan yang
tidak mempunyai variabel harus dipisah untuk mencari
nilai dai variabel tersebut. Setelah dioperasikan, subjek S;
membagi kedua ruas dengan 6. Alasan dari subjek S;
adalah agar bisa menentukan nilai dari |. Sehingga
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koefisein dari variabel I ini menjadi 1. Sedangkan kenapa
ras kiri juga dibagi 6, karena agar sama atau seimbang
dengan ruas kanan yang juga dibagi 6. Cara yang dilakukan
oleh subjek S; ini berdasarkan apa yang telah diajarkan
oleh gurunya. Sehingga ketemulah nilai dari [ yaitu 37.

Setelah nilai dari lebarnya ketemu, subjek mencari
nilai panjangnya dengan menggunakan persamaan panjang
yang telah diketahui disoal dengan mensubtitusi nilai [ nya
dengan 37 .Sehingga nilai dari panjangnya adalah 80
diperoleh dari p =37x2 =74+ 6 = 80. Selanjutnya,
setelah panjang dan lebar dari tanah yang berbentuk
persegi panjang diketahui maka subjek S; mencari luasnya
dengan mensubtitusi nilai panjang dan lebarnya kedalam
rumus luas persegi panjang. Sehingga luas dari tanah yang
berbentuk persegi panjang adalah 2960m diperoleh dari
L =37x80 = 2960m. Hal ini sebagaimana yang
ditunjukan pada gambar 4.4 dan hasil transkrip wawancara
dengan subjek S, pada bagian S; 3 35.

2. Kemampuan Berpikir Aljabar Siswa dalam Memecahkan
Masalah Aljabar Pada Siswa Bergaya Belajar Diverger
(Subjek S5).

Paparan data ini merupakan hasil tertulis dan hasil
wawancara dari subjek S; dalam memecahkan masalah aljabar.
a. Data subjek S, untuk soal nomor 1
Data proses pemecahan masalah matematika mengenai
materi pola ini untuk mengetahui profil berpikir aljabar siswa
terdiri atas data tertulis dan hasil wawancara. Data tertulis
subjek S, disajikan dalam gambar 4.5:
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Gambar 4.5
Jawaban Subjek S, pada soal nomor 1
Berikut ini petikan wawancara subjek S, dalam

menjawab soal nomor 1:

B : adik, silahkan dibaca soalnya dan tolong
jelaskan bagaimana pemaham adik untuk soal
yang pertama.

Sp13 : (soal dibaca) pada soal nomor 1 ini, jika jumlah
manik-manik hitamnya 1 maka manik-manik
putihnya 4. Maksudnya, kalau manik-manik
hitamnya hitamnya bertambah 1 maka manik-
manik putihnya akan bertambah menjadi 2 dan
seterusnya seperti itu.

B, : sedangkan untuk soal yang 1 poin a, bagaimana
cara adik menyelesaikannya?
S : pada awalnya saya melihat dari gambar ini.

Gambar pertama manik-manik hitamya ada 1
dan manik-manik putihnya ada 4. Gambar yang
kedua, manik-manik hitamnya ada 2 dan manik-
manik putihnya ada 6. Gambar yang ketiga,
manik-manik hitamnya ada 3 dan manik-manik
putihnya ada 8. Dan gambar yang keempat,
manik-manik hitamnya ada 4 dan manik-manik
putihnya ada 10. Kemudian saya berpikir kalau
satu manik-manik hitam berarti 4 manik-manik,
lalu 2 manik-manik hitam berarti 6 manik-
manik putih. Berarti otomatis setiap satu manik-
manik hitam ditambah ke selanjutnya, jadinya
manik-manik putihnya nambah 2.
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: Dari mana kamu berpikir seperti ini?

: Soal seperti ini sudah pernah muncul di try out.
: Apakah soal ini sama persis dengan soal yang
pernah adik kerjakan ketika tru out dulu?

: tidak kak, hanya saja mirip. Sama-sama ada
gambar seperti ini, tetapi berbeda.

: lantas bagaimana penyelesaian dari soal 1 poin
a?

: yang a itu ada 12 manik-manik putih kak.

: lantas bagaimana penyelesaian dari soal 1 poin
a?

: yang a itu 12 manik-manik putih

: dari mana 12 itu?

: 5x2 lalu sisanya ditambah 2

: dari mana 12 itu?

: 5x2 lalu sisanya ditambah 2

: tolong dijelaskan, pada bagian ini.

: soalnya kalau saya lihat ini kalau 5 = 12, 5x2 =
10 lalu di ditambah 2 jadinya 12.

: kenapa dikali 2 ditambah 2?

. soalnya kalau dikali 3 seharusnya juga bisa, itu
nanti dikurangi 3 jadinya sama.

: apakah berlaku untuk semuanya jika dikali 3
dikurangi 3?

: tidak kak, saya kali 2 dan tambah dengan 2 karena
saya pikir 5 sama 10 itu agak dekat, 5x2 = 10 lah
itu mendekatinya lalu saya tambah 2, yang
tambah 2 saya tambah sendiri.

. apakah berlaku untuk semuanya jika dikali 2
dikurangi 2?

ya, kak. Cara ini bisa digunakan untuk
mengerjakan yang a, b dan ¢ kak.

: jadi, untuk mengerjakan soal nomor 1 poin a, b
dan c caranya seperti ini?

. iya kak. Yang a jadinya ada 12 manik-manik
putih dari 5x2 + 2 sedangkan yang b jawabanya
ada 62 dari 30x2 + 2 .Untuk yang c, bagian dari
manik-manik hitamnya diganti dengan n
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sehingga jawabannya adalah nx2 + 2. nx2 kan
hasilnya sama dengan 2n jadi untuk yang c
jawabannya adalah 2n + 2.
Berdasarkan hasil tertulis yang tertuang pada gambar
4.6 dan hasil petikan wawancara, Subjek S, menjelaskan
bahwasanya pernah menemukan soal ini ketika subjek S,
mengikuti tryout. Meskipun tidak sama persis, hanya saja
mirip dengan apa yang minta disoal. Menurutnya ketika
manik-manik hitamnya ada 1 maka manik-manik putihnya
ada 4, ketika manik-manik hitamnya ada 2 maka manik-
manik putihnya ada 6, ketika manik-manik hitamnya ada 3
maka manik-manik putihnya ada 8, dan ketika manik-
manik hitamnya ada 4 maka manik-manik putihnya ada 10.
Menurutnnya dari gambar ini terlihat bahwa jika manik-
manik hitamnya bertambah 1 buah maka manik-manik
putihnnya bertambah 2 buah dari manik-manik putih
sebelahnya. Misal dari manik-manik hitamnya yang ada 1
maka manik-manik putihnya ada 4 dengan manik-manik
hitamnya yang ada 2 dan manik-manik putihnya ada 6.
Disini terlihat awalnya ada 1 manik-manik hitam menjadi
2 manik-manik hitam yang bertambah 1 manik-manik
hitamnya dan yang awalnya ada 4 manik-manik putih
menjadi 6 manik-manik putih yang bertambah 2 manik-
manik putih. Darisini subjek S, mengatakan jika setiap
manik-manik hitam bertambah satu buah maka manik-
manik putihnya bertambah 2 buah. Sebagaimana hasil
transkrip wawancara dengan subjek S, pada bagian S, 4 4.
Subjek S, menjelaskan bahwasanya jawaban dari soal
yang la adalah 12 manik-manik putih. Menurutnya 12 itu
diperoleh dari 5 x 2 +2 =12. Subjek S, mengatakan jika 5
dan 10 itu dekat dan tinggal ditambah 2 sendiri oleh subjek
S, dari pernyataan yang setiap manik-manik hitam
bertambah satu maka manik-manik putih bertambah 2 buah
dan ternyata menurutnya cocok untuk yang lain juga.
Subjek S, juga tela mencoba dengan 5 x 3 -3 =12
menurutnya memang benar hasilnya 12 tapi ini tidak benar
jika diterapkan pada yang lain. Sehingga subjek S,
menggunakan yang 5 x 2 + 2 = 12. Dan subjek S, juga
menjelaskan ini berlaku untuk soal yang b dan c, tinggal
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mengganti 5 dengan jumlah manik-manik hitam yang
diminta disoal. Yang b, ada 30 manik-manik hitam berarti
manik-manik putihnya ada 30 x 2 + 2 =62 buah. Sedangkan
yang ¢, ada n buah manik-manik hitam maka manik-manik
putihnya ada n—2+2 = 2n+ 2. Sebagaimana hasil
transkrip wawancara dengan subjek S, pada bagian S, 4 14.
Data subjek S, untuk soal nomor 2

Data proses pemecahan masalah matematika mengenai
materi varibael ini untuk mengetahui profil berpikir aljabar
siswa terdiri atas data tertulis dan hasil wawancara. Data
tertulis subjek S; disajikan dalam gambar 4.6:

Komponen Variabel
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Gambar 4.6
Jawaban Subjek S, pada soal nhomor 2
Berikut ini petikan wawancara subjek S, dalam
menjawab soal nomor 2:

0 : sedangkan bagaimana pemahaman adek pada
soal nomor 2?
S2217 . pada soal nomor 2 ini diminta untuk

menentukan manakah yang lebih besar antara
n+naaun+ 8.

P 513 : lantas bagaimana cara adek menyelesaikannya?

S,218 - yang diminta itu menentukan manakah yang
lebih besar sehingga saya mecoba memisalkan
sembarang bilangan bulatnya itu dimasukkan ke
dalam n terserah mau bilangan berapa. Ketika n
saya masukkan bilangan lebih dari 8 maka lebih
besar n + n dari pada n + 8. Lalu saya mencoba
lagi angka dibawah 8 ternyata hasilnya berbeda,
lebih n 4+ 8 daripada n 4+ n. Sedangkan kalau
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saya coba dengan bilangan 8, ternyata n + n dan
n + 8 hasilnya adalah sama.

P19 : kenapa menggunakan angka 8?

S,219 - Sebelumnya saya sudah mencoba dengan angka
lain. Ternyata ketika diangka 8, n + ndann + 8
hasilnya adalah sama. Jadinya saya gunakan
sebagai batas untuk menentukan.

Berdasarkan hasil tertulis yang tertuang pada
gambar 4.9 dan hasil dari petikan wawancara dengan
Subjek S,, bahwasanya Subjek S, menjelaskan bahwa pada
soal yang kedua ini diminta untuk menentukan manakah
yang lebih besar antara n +n atau n + 8. Subjek S,
mencoba dengan memisalkan sembarang bilangan bulat
pada n. Menurut subjek S, setelah dihitung jika
memasukkan bilangan yang lebih besar dari 8 maka nilai
n + n lebih besar dari n + 8, akan tetapi jika nilai n nya
lebih kecil dari 8 hasilnya terbalik jadi n + 8 lebih besar
dari n +n, sedangkan jika yang dimasukkan adalah
bilangan 8 maka nilai n + n samabesarnya dengan n + 8.
Alasan subjek S, menggunakan angka 8 adalah adanya n +
8, sehingga subjek S, menggunakan 8 sebagai batas untuk
menentukan manakah yang lebih besar antara n + n atau
n + 8. Sehingga menurut subjek S, terdapat 3 jawaban
untuk soal yag 1b ini. Hal ini sebagiaman pada gambar 4.9
dan hasil transkrip subjek pada bagian S, ; 1g.

Data subjek S, untuk soal nomor 3

Data proses pemecahan masalah matematika mengenai
materi persamaan linier satu variabel ini untuk mengetahui
profil kemampuan berpikir aljabar siswa yang terdiri atas

data tertulis dan hasil wawancara. Data tertulis subjek S,

disajikan dalam gambar 4.7 :
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36 x3> Komponen
=246 Variabel

Gambar 4.7
Jawaban Subjek S, pada soal nhomor 3

Berikut ini petikan wawancara subjek S, dalam
menjawab soal nomor 3:

P1.3.23

52.3.23

P1.3.24—

52.3.24—

: Bagaimana pemahaman adek terhadap soal
yang ketiga?
: (soal dibaca) ketika pertama kali saya membaca
soal ini, yang diminta disoal adalah mecari luas
dari tanah yang berbentuk persegi panjang. Pada
awalnya, saya kira lebar dari tanah ini adalah
6m. Kemudian saya cari panjangnya disoal tapi
hanya berbunyi dua kali lebarnya. Terus saya
baca lagi soal ini berulang-ulang ternyata
panjangnya tanah adalah dua kali lebarnya lebih
6m. Maksudnya panjangnya itu berupa lebarnya
tanah ini nanti dikali 2 lalu ditambah 6m.
. lantas bagaimana cara kamu menyelesaikan
persoalan ini?

pada awalnya saya mencari lebar denan
memamkai kelilingya, karena kelilingnya sudah
diketahui disoal yaitu 234m. Rumus keliling dari
persegi panjang itu 2x(p +1). Karena
panjangnya itu berupa lebarnya tanah ini nanti
dikali 2 lalu ditambah 6m, maka jadinya p =
2xl + 6 atau boleh ditulis seperti ini kak p =
21+ 6. Kemudian saya masukkan nilai p
kedalam rumus keliling ini, tapi [ nya tetap
karena tidak diketahui.
k=2xpm+1)
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234m =2p + 21 (panjangnya itu

diganti dengan p = 21 + 6)

234m =2 (21 +6) + 21

234m =41+12+21 (4ldan 2! saya
tambah, karena sama-
sama meiliki 1)

234m =61+ 12 (6l saya pindah
keruas Kiri dan 234 ke
ruas kanan Kkarena
saya mau mencari
lebarnya. Dan
tandanya  berubah
yang positif jadi
negatif  begitupula
sebaliknya. Hal ini

seperti saya
mengerjakan soal
dikelas yang

diajarkan oleh guru
kak. Setiap pindah
ruas tandanya akan
berlawanan dengan
sebelumnya)

—6l =12 — 234

—6l = —222 (=6 saya pindah
ruas kekanan sebagai
pembagi karena
ketika diruas kiri —6
ada dalam perkalian
sehingga ketika
pindah ruas harus
berubah menjadi
lawannya dan
menyisakan variabel
[ diruas kiri)

—222

—6
=37
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Setelah lebar diketahui lanjut mencari
panjangnya dari p =20+ 6. Nilai lebarnya
dimasukkan kesini kak (p = 20+ 6), jadinya
p = 2x37 + 6 hasilnya itu 80. Jadi lebar dan
panjangnya sudah ketemu yaitu 37 dan 80.
Karena panjang dan lebarnya sudah diketahui
saya mencari luasnya dengan rumus luas persegi
panjang sama dengan panjang kali lebar (L =
p x 1). Sehingga luasnya adalah 80 x 37
samadengan 2960.

Jadi luas tanah itu adalah 2960m.

Berdasarkan hasil tertulis yang tertuang pada gambar
4.10 dan hasil petikan wawancara, Subjek S, menjelaskan
bahwasanya soal yang nomor 3 ini diminta untuk mencari
luas tanah yang berbentuk persegi panjang. Kemudian
subjek S, membaca ulang soal ini menentukan apa saja
yang diketahui disoal. Pada awalnya S, menentukan yang
diketahui disoal adalah kelilingnya 234m dan lebarnya 6m.
Kemudian subjek S, mencari nilai dari panjang tanah ini
disoal karena untuk mencari luasnya harus diketahui
panjang dan lebar tanahnya. Kemudian subjek S, membaca
kalimat yang berbunyi panjang tanah merupakan dua kali
lebarnya lebih 6m. Menurut subjek S, kalimat ini
maksudnya adalah panjang tanah ini merupakan nilai dari
lebarnya yang dikalikan dua kemudian ditambah dengan
6m. Oleh subjek S, panjangnya ditulis sebagai p = 21 + 6.

Subjek S, mulai mencari lebarnya berawal dari
rumus keliling persegi panjang. Subjek S, menuliskan
rumus keliling persegi panjang sebagai K = 2x(p + 1).
Kemudian oleh subjek S, mensubtitusikan nilai kelilingya
dan dijabarkan sebagai 234 = 2p + 2l. Selanjutanya
Subjek S, mensubtitusikan p = 21 + 6 kedalam persamaan
sehingga menjadi 234 =2 (2l +6) + 2l. Kemudian
subjek S, mengalikan yang ada didalam tanda kurung
dengan 2, sehingga hasilnya menjadi 234 =41+ 12 +
21. Selanjutnya subjek S, menjumlahkan 4l dengan 21
karena sama-sama memiliki varibel [, sehingga menjadi
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234 = 6l + 12. Kemudian subjek S, memindah 6! ke ruas
kiri menjadi —61 begitu pula dengan —234 juga pindah
ruas ke kanan, cara ini seperti ketika mengerjakan soal-soal
matematika yang diajarkan oleh guru subjek S,. Menurut
jawaban dari subjek S,, setiap pindah ruas maka tandanya
akan berubah atau berlawanan dengan tanda sebelumnya.
Sehingga menjadi —61 = 12 — 234. Kemudian subjek S,
melakukan operasi pengurangan pada 12 — 234, sehingga
menjadi —61 = —222. Kemudian subjek S, memisahkan

koefisien dari variabelnya dengan memindah ruasnya, yaitu

—222 . -222 :
| = —. Selanjutnya = — melakukan operasi

pembagian yang hasilnya adalah [ = 37. Sehingga lebar
dari tanah ini adalah 37 m.

Setelah lebarnya diketahui subjek S, menetukan
panjangnya dengan mensubtitusi [ = 37 ke persamaan p =
2l + 6, sehingga diketahui bahwa panjangnya adalah 80.
Setelah subjek S, mengetahui panjang dan lebar tanah yang
berbentuk persegi panjang ini yaitu 80 dan 37, maka tinggal
menghitung luasnya dengan menggunakan rumus luas
persegi panjang yaitu L = p x [ sehingga menurut subjek
S, luas dari tanah ini adalah 2960m. Hal ini berdasarkan
pada gambar 4.10 dan hasil transkrip wawancara subjek S,
pada bagian S 5 4.

3. Kemampuan Berpikir Aljabar Siswa dalam Memecahkan
Masalah Aljabar Pada Siswa Bergaya Belajar Assimilator
(Subjek S3).

a.

Data subjek S5 untuk soal nomor 1

Data proses pemecahan masalah matematika mengenai
materi pola ini untuk mengetahui profil berpikir aljabar
siswa terdiri atas data tertulis dan hasil wawancara. Data
tertulis subjek S5 disajikan dalam gambar 4.8:
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Jawaban Subjek S5 pada soal nomor 1
Berikut ini petikan wawancara subjek S; dalam
menjawab soal nomor 1:

Pi11 : setelah membaca soal nomor 1, apa yang kamu
pahami?

Ss11 - pada soal 1a ini saya disuruh untuk menentukan
berapa banyak manik-manik putih yang dimiliki
Fika, jika manik-manik hitam ada 5 buah

P;1, :bagaimana kamu menentukannya?

S;12 - dengan menghitung satu persatu

P; 15 :bagaimanakah prosesnya?

Ss13 - pada gambar ini, terlihat bahwa 1 manik-manik
hitam terdapat 4 manik-manik putih, 2 manik-
manik hitam 6 manik-manik putih, 3 -8, 4 — 10.
Dan jika 5 manik-manik hitam maka ada 12
manik-manik putih. Setiap manik-manik hitam
bertambah satu buah, maka manik-manik putih
bertambah 2 buah dari manik-manik putih
sebelumnya. 2 ini diperoleh dari selisih jumlah
dengan manik-manik putih sebelumnya. Sehingga
setiap manik-manik hitamnya bertambah 1 maka
manik-manik putihnya juga bertambah 2 buah dari
jumlah manik-manik sebelumnya.

Pi14 : jadi ada berapa manik-manik putih yang
dibutuhkan jika manik-manik hitamnya ada 5?
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P1.1.4—
53.1.5

P1.1.5
53.1.6

P1.1.7
53.1.7
P1.1.8
53.1.8
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. jika manik-manik hitamnya ada 5 maka manik-
manik putihnya ada 12 kak. Caranya seperti yang
saya jelaskan tadi. Dengan mencari selisihnya.

: sedangkan bagaimana untuk soal yang 1b?

: dengan menghitung satu persatu kak, sama
dengan yang la. Tapi saya menghitung manik-
manik hitam sampai berjumlah 30 baru kemudian
diketahui jumlah manik-manik putihnya yaitu 62
buah.

: sedangkan untuk yang 1c bagaimana?

. disini kan... berdasarkan gambar diatas berapa
banyak mmanik-manik yang berwarna putih yang
dibutuhkan Fika jika manik-manik yang berwarna
hitam adalah n buah bagaimana kamu
menentukannya, disini kan n itu adalah manik-
manik berwarna hitam, jika manik-manik
berwarna hitam ditambahkan satu yang manik
putihnya bertambah 2 buah.

- jadi untuk soal yang 1 c jawabannya adalah..

: jawabannya itu 1n bertambah 2 kak.

: maksudnya bagaimana?

: ya sama kayak tadi kak, setiap satu manik-manik
hitam bertambah satu buah maka manik-manik
putihnya bertambah 2. Lah disini manik-manik
hitamnya dimisalkan n jadinya ya setiap 1n
bertambah 2 kak. Sebenarnya saya yang 1c ini
bingung kak, tidak mengerti bagaimana cara
menyelesaikannya. Hanya saja saya mencoba
mengaitkannya dengan soal yang 1a dan 1b.

Berdasarkan hasil tertulis yang tertuang pada gambar

4.8 dan hasil petikan wawancara, Subjek S; menjelaskan
bahwasanya pada soal yang nomor 1 ini diminta untuk
menentukan berapa jumlah manik-manik putih yang
diperlukan Fika jika manik-manik hitamnya ada 5. Dalam
menyelesaikan soal nomor 1 ini subjek S; menggunakan cara
dengan menghitung satu persatu secara berurutan. Dimulai
dari 1 manik-manik hitam ada 4 manik-manik putih, 2 manik-
manik hitam ada 6 manik-manik putih, 3 manik-manik hitam
ada 8 manik-manik putih dan 4 manik-manik hitam ada 10



60

manik-manik putih. Sehingga jika ada 5 manik-manik hitam
maka ada 12 manik-manik putih. Menurut subjek S5 setiap
manik-manik hitam bertambah satu dari sebelumnya maka
manik-manik putih juga bertambah 2 dari sebelumnya, dan
ini berlaku untuk seterusnya. Subjek S; mencari selisih
antara jumlah manik-manik hitam dan manik-manik hitam
dengan jumlah manik-manik putih dan manik-manik putih
sebelumnya. Sehingga menurut subjek S; diperoleh
kesimpulan bahwa setiap manik-manik hitam bertambah satu
dari sebelumnya maka manik-manik putih juga bertambah 2
dari sebelumnya.

Menurut subjek S; kesimpulan ini juga berlaku untuk
mengerjakan soal yag 1b dan 1c. Untuk soal 1b, subjek S
menghitung satu persatu hingga jumlah manik-manik
hitamnya ada 30 buah sehingga manik-manik putihnya ada
62 buah dengan cara yang sama seperti ketika menyelesaikan
soal yang la. Sedangkan untuk soal yang 1c, menurut subjek
S5 hal ini sama dengan soal yang 1a dan 1b, jumlah manik-
manik hitamnya dimisalkan dengan n sehingga untuk setiap
1n bertambah 2. Pada soal yang 1c ini subjek S; mengaku
sedikit kesulitan dan kebingungan, sehingga subjek S,
mencoba mengaitkannya dengan dua soal sebelumya. Hal ini
berdasarkan pada gambar 4.11 dan hasil transkrip wawancara
subjek S; pada bagian S5, ¢ -

b. Data subjek S; untuk soal nomor 2
Data proses pemecahan masalah matematika mengenai
materi varibael ini untuk mengetahui profil berpikir aljabar
siswa terdiri atas data tertulis dan hasil wawancara. Data
tertulis subiek S. disaiikan dalam aambar 4.9:
Komponen Variabel

® N 4n n+8 v
Yy 2 CI Lo i
n:0\ o ) J §
hesy -2 z 7 n+ % b m
fia 24 7 Yiea )
n-8 1, 1% v 3
n=q @ S \7
h:10 20 > I
Gambar 4.9

Jawaban Subjek S5 pada soal nomor 2
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Berikut ini petikan wawancara subjek S; dalam
menjawab soal nomor 2:

Piog;

P1.2.23

P1.2.24

P1.2.25

P1.2.26
53.2.26

sedangkan bagaimana pemahaman adek pada
soal nomor 2?

S32.2 & setelah saya membaca soalnya, saya disuurh

untuk mencari mana yang lebih besar antara n +
nataun + 8.

. setelah mengetahui dan memamhami apa yang

diminta disoal apa yanga kamu lakukan?

S3.23 : setelah saya berpikir dan saya mencoba-coba

untuk mengubah n menjadi suatu bilangan.

: mengapa diubah menjadi bilangan n nya?

Ss.,24 ¢ agar dapat mengetahui jumlah n+n dan n+8.

Langsung saya mencoba mengubahnya dan
pertama n saya ubah menjadi angka satu.

: mengapa memilih angka 1?

Ss.25 . karena angka yang awal kak. Ketika saya

memilih angka 1, n + n menjadi sama dengan 2,
sedangkan n + 8 menjadi sama dengan 9.
Kemudian saya coba lagi dengan angka 0, n + n
menjadi 0 dan n + 8 menjadi 8. Saya coba
dengan —1, n + n menjadi -2 dan n + 8 menjadi
7. Kemudian saya coba lagi dengan mengubah n
menjadi angka 2, sehingga n + n menjadi 4 dan
n+ 8menjadi  10. Terus saya mencoba
memasukkan angka-angka yang lain pada n.
Seperti n saya ganti jadi 8, sehingga n +
n menjadi 16 dan n + 8 juga hasilnya 16.

: kenapa kog tiba-tiba memilih angka 8?
: soalnya disini kan tertulis n + 8 kak. Kemudian

saya berfikir untuk mecoba angka 8 ini kak.
Sehingga jumlahnya n 4+ n adalah 16 dan n + 8
adalah 16 dan hasilnya itu sama, kalau n saya
jadikan 9, n+n =18 dan n+8 =17, itu
tertulis lebih besar. Langsung saya mencoba lagi
bilangan 10, n+n = 20 dan n+ 8 = 18 dan
jawabannya lebih besar, ketika saya simpulkan
n + n lebih besar n + 8 jika n lebih besar dari
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8, dan saya simpulkan lagi jika n =8 maka n +
n hasilnya sama dengan n + 8.
P, 5,7 :jadi, manakah yang lebih besar antara n + n atau
n+ 8?
S3.,.27 :m + nlebih besar dari n + 8 jika nilai n nya lebih
besar dari 8. n + 8 lebih besar dari n + n jika n
nya kurang dari 8.
Berdasarkan hasil tertulis yang tertuang pada gambar
4.9 dan hasil petikan wawancara, Subjek S; menjelaskan
bahwa pada soal ini diminta untuk menentukan manakah
yang lebih besar antara n + n dengan n + 8. Meurut subjek
S5 untuk bisa mengetahui manakah yang lebih besar antara
n + n atau n + 8 maka dengan cara mesubtitusi n dengan
suatu bilangan. Subjek S; mencoba mensubtitusi n dengan
bilangan 1, sehinggan+n=1+1=2dann+8=1+
8 = 9. Dan subjek S; melakukan hal yang sama dengann
mensubtitusi n dengan bilangan 0, -1, 2, 8, 9 dan 10.
Kemudian subjek S; mensubtitusi nilai n dengan 0 dan
hasilnya adalah n+n= 0 dan n+ 8 = 8. Kemudian
subjek S; mensubtitusi nilai n dengan -1 dan hasilnya
adalah n +n = —2 dan n + 8 = 7. Kemudian subjek S,
mensubtitusi nilai n dengan 2 dan hasilnya adalahn + n =
4 dann + 8 = 10. Kemudian subjek S; mensubtitusi nilai
n dengan 8 dan hasilnya adalahn +n = 16 dann + 8 =
16. Kemudian subjek S; mensubtitusi nilai n dengan 9 dan
hasilnya adalah n +n = 18 dan n 4+ 8 = 17. Kemudian
subjek S; mensubtitusi nilai n dengan 10 dan hasilnya
adalah n+n = 20 dan n+ 8 = 28. Sehingga ketika
subjek S; mensubtitusi n dengan bilangan 0, -1 dan 2
hasilnya adalah n + n lebih kecil dari n + 8. Dan ketika
mensubtitusi n dengan bilangan 8 hasilnya adalah n +n
sama besar dengan n + 8. Sedangkan ketika mensubtitusi
n dengan 9 dan 10 hasilnya adalah n + n lebih besar dari
n + 8. Jadi menurut subjek S;, nilai dari n + n akan lebih
besar dari n + 8 jika nilai n nya lebih besar dari 8. Begitu
pula sebaliknya nilai dari n + 8 akan lebih besar darin +n
jika nilai n nya kurang dari 8. Akan tetapi jika nilai n nya
adalah 8 maka nilai dari n + n akan sama dengan n + 8.
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Hal ini berdasarkan pada gambar 4.12 dan hasl transkrip
wawancara dengan subjek S; pada bagian S5, ,-
Data subjek S5 untuk soal nomor 3

Data proses pemecahan masalah matematika mengenai
materi persamaan linier satu variabel ini untuk mengetahui
profil kemampuan berpikir aljabar siswa yang terdiri atas
data tertulis dan hasil wawancara. Data tertulis subjek S,
disajikan dalam gambar 4.10 :

24200 3 Komponen
234 1YLt = .
%= bt 7 Variabel

Gambar 4.10
Jawaban Subjek S5 pada soal nhomor 3

Berikut ini petikan wawancara subjek S; dalam
menjawab soal nomor 3:
P35, : sedangkan bagaimana p n emahaman adek pada
soal nomor 2?
: mencari luas dari tanah yang berbentuk persegi
panjang. pada soal ini tertulis sebuah tanah
benbentukpersegi panjang memiliki keliling 234m
dan diketahui panjang tanah tersebut 2 x lebarnya
lebih 6m.
P 335 : maksudnya adalah...
: maksudnya panjang dari tanah yang berbentuk
persegi panjang itu adalah dua kali dari lebarnya
lebih 6m.
P, 53, : maksudnya lebih 6m adalah...

53.3.32

53.3.33



53.3.34
P1.3.35
53.3.35

: ya ditambah 6m kak,
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: oh, terus selanjutnya apa yang kamu lakukan?

. setelah diketahui yang diminta, saya mencari
lebarnya terlebih dahulu karena belum diketahui
disoal. Bermula dari yang diketahui yaitu p = 21 +

6danK=2p+1D.
K=2@m+)D

234 =2x2l+6+1)
234 =2x(3L+6)
234 =61+12

234 —-12 =6l

222

6
=37
p=2xl+6

L=pxl

(karena  panjangnya
p=2l+6 dan
lebarnya belum
diketahui jadi tetap
ditulis [)

(2l dan [ dijumlahkan,
karena memiliki
variabel yang sama )
(kemudian  dikalikan
satu persatu 2x 3[ dan
2x6)

(12 dberpindah luas ke
kiri dan tandanya
berubah menjadi -12)
(setelah 234-12, 6 yang
koefisien dari [ pindah
ruas ke kiri dan
menjadi pembagi)

(setelah lebarnya
diketahi yaitu [ = 37
maka dimasukkan ke
rumus panjang yang
telah diketahui disoal)

p=2x37+6
p=74+6

p =80

(setelah lebarnya

diketahi yaitu [ = 37
dan panjangnya juga
diketahui yaitu p = 80
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maka tinggal
dimasukkan ke rumus
persegi panjang )
=80x37
=2960m

Pi33¢ :jadiluasnya adalah...

S3336 - jadiluas tanah tanah yang berbentuk persegi panjang
itu adalah 2960 , dengan panjangnya 80 m dan
lebarnya 37m. Untuk mencari luasnya langkah
pertama adalah mencari lebarnya, kemudian
mencari panjangnya dan terkahir mencari luasnya.

Berdasarkan hasil tertulis yang tertuang pada gambar

4.12 dan hasil petikan wawancara, Subjek S; menjelaskan

bahwa pada soal ini diminta untuk mencari luas dari tanah

yang berbentuk persegipanjang. Pertama subjek S5
menuliskan apa yang diketahui disoal, yatiu kelilingnya

samadengan 234m, panjang tanah 2 kali lebarnya lebih 6

yang oleh subjek S5 ditulis sebagai p = 21+ 6 dan yang

ditanyakan disoal adalah luas tanahnya. Setelah menuliskan
apa yang diketahui, subjek S; mulai melakukan perhitungan
yang diawali dengan menuliskan rumus kelilingnya yaitu

K =2 (p+ ). Kemudian mensubtitusi K = 234 dan p =

21+ 6 ke rumus kelilingnya sehingga menjadi 234 =

2 (21 + 6 + 1). Kemudian subjek S; menjumlahkan 21 dan [

karena meiliki variabel yang sama, sehingga menjadi 234 =

2(3l + 6). Selanjutnya subjek S;melakukan distributif

perkalian terhadap penjumlahan sehingga menjadi 234 =

61 + 12. Kemudian oleh subjek S; 12 dipindah ruas kekiri

akan tetapi berubah tanda menjadi -12, sehingga menjadi

234 — 12 = 6l. Selanjutnya subjek S; melakukan operasi

pengurangan dan menjadi 222 = 6. Selanjutnya subjek S5

memindahkan koefisien dari [ yaitu 6 ke ruas kanan dan
menjadi pembagi, sehingga menjadi
l= % Kemudian subjek S5 melakukan operasi pembagian,

sehingg nilai dari lebarnya diketahui yaitu 37.

Setelah lebarnya diketahui yaitu 37, maka subjek S
melanjutkan perhitungan untuk mencari panjangnya. Dengan
cara mensubtitusi nilai [ = 37 ke persamaan p =2x1+6
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yang menjadi p =2x37+ 6 =74+ 6 = 80. Sehingga
panjang tanahnya adalah 80. Setelah diketahui panjang dan
lebar dari tanah yang berbentuk persegipanjang, maka subjek
S; mencari luas tanahnya dengan mensubtitusi ke rumus
luasnya persegipanjang yaitu:
L=pxl
=80x 37
= 2960 m
Sehingga menurut subjek S5 luas dari tanah yang berbentuk
persegi panjang ini-adalah 2960m. Hal ini berdasarkan pada
gambar 4.10 dan hasil transkrip wawancara dengan subjek
S5 pada bagian S 3 34 -
Kemampuan Berpikir Aljabar Siswa dalam Memecahkan
Masalah Aljabar Pada Siswa Bergaya Belajar Accomodator
(Subjek Sy).
a. Datasubjek S, untuk soal nomor 1
Data proses pemecahan masalah matematika mengenai
materi pola ini untuk mengetahui profil berpikir aljabar
siswa terdiri atas data tertulis dan hasil wawancara. Data
tertulis subjek S, disajikan dalam gambar 4.11:
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Gambar 4.11
Jawaban Subjek S, pada soal nomor 1
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Berikut ini petikan wawancara subjek S, dalam

menjawab soal nomor 1:

P1.1.4—
54.1.4—

P1.1.5
54.1.5

P1.1.6

54.1.6
P1.1.7
54-.1.7
P1.1.8
54-.1.8

P1.1.9

54.1.9
P1.1.10
54.1.10

P1.1.11
54.1.11

P1.1.12
54.1.12

. sedangkan bagaimana pemahaman adek pada
soal nomor 1a?

: Fika itu membutuhkan manik-manik hitam dan
manik-manik putih untuk prakaryanya.

: iya, untuk yang la diperintahkan untuk apa?

: mencari jumlah manik-manik putih jika manik-
manik hitamnya ada 5.

: jadi, berapa manik-manik putih yang dibutuhkan
Fika jika jumlah manik-manik hitamnay ada 5
buah?

: dibagi kak

: hmm, maksudnya dibagi ini seperti apa ya dek

: digabungkan atau digambar kak.

: digambar seperti apa maksudnya dek?

: pada gambar ini (menunjuk gambar), yang
gambar manik-manik putihnya dihilangkan.
Maksudnya manik-manik putihnya yang dua ini
dihapus kak, kemudian gambar ini digabung
disini. Jadi, gambar ini ada 5 manik-manik hitam
dan manik-manik putihnya ada 12 buah.

: oh, dua gambar ini gabung akan tetapi yang 2
manik-manik putih digambar yang hanya satu
manik-manik hitamnya dihapu terlebih dahulu
baru kemudian digabung dengan gambar yang
manik-manik hitamnya ada 5 buah ini.

:iya, kak.

- jadi jawaban dari 1 a adalah..

: ada 12 manik-manik putih yang dibutuhkan Fika
untuk 5 manik-manik hitam yang tersedia.

: sedangkan bagaimana dengan 1b?

: yang 1b jawabannya ad 62 manik-manik putih
kak.

: darimana?

: awalnya saya gambar dan saya gabungkan sama
seperti nomor la. Tapi saya menjadi bingung
karena banyak sekali manik-manik hitamnya.
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Kemudian saya hitung satu persatu. Jika 1 manik-
manik hitam ada 4 manik-manik putih dan 2
manik-manik hitam ada 6 manik putihnya,
sedangkan jika 3 mnaik-manik hitam maka ada 8
manik-manik putih, begitu pula jika ada 4 manik-
manik hitam maka ada 10 manik-manik putihnya.
Disini kan terlihat jika manik-manik hitamnya
bertambah satu dari sebelumnya maka manik-
manik putih juga bertambah 2 dari sebelumnya
dan terus keliapatan 2 jumlahnya dari sebelumnya
kak. Saya hitung satu persatu sampai ada 30
manik-manik hitam dan jumlah manik-manik
putihnya ada 62 buah kak.

P;113 : jadi pada soal yang 1lb cara mengerjakannya
berbeda dengan l1a ya dek. Menurut adek mana
cara yang lebih mudah untuk adek dalam
mengerjakan soal ini?

Ss113 - saya lebih paham menggunakan cara yang ini
kak.

P; 1141 :sedangkan untuk soal yang 1c bagaimana?

Si114 - hampir sama dengan soal yang 1b kak, tapi
jumlah manik-maniknya diganti dengan n.

P; 115 :bagaimana cara mengerjakannya?

Ss115 - sama kak, hanya saja diganti dengan n. Setiap
manik-manik hitamnya n nya digeser 1 atau
bertambah satu maka manik-manik putihnya juga
bergeser atau bertambah 2 buah.

P, 116 :Mmengapa bisa seperti itu?

Ss116 - karena setiap mannik-manik  hitamnya
bertambah satu buah maka manik-manik putihnya
juga bertambah 2 buah, begitu terus kak. Kan
disini jumlah manik-manik hitmnya diganti
dengan n buah. Berarti setiap n manik-manik
hitamnya bertambah satu buah maka manik-manik
putihnya juga bertambah 2 buah.

Berdasarkan hasil tertulis yang tertuang pada gambar
4.11 dan hasil petikan wawancara, subjek S, menjelaskan
bahwasanya pada nomor 1a ini diminta untuk menentukan
jumlah manik-manik putih jika manik-manik hitamnya ada
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5. Subjek S, dalam menyelesaikan soal ini dengan
menggabungkan gambar tersebut sehingga terdapat 5 manik-
manik hitam. Subjek S, menggabungkan gambar yang
manik-manik hitamnya ada 1 dengan manik-manik hitamnya
yang ada 4, sebelum digabungkan gambarnya menurut
subjek S, harus menghapus manik-manik putihnya 2 buah
agar bisa disambung. Sehingga menurut subjek S,
terbentuklah gambar yang manik-manik hitamnya ada 5 dan
manik-manik putihnya ada 12 buah. Jadi menurut subjek S,,
Fika membutuhkan 12 manik-manik putih jika manik-manik
hitamnya ada 5 buah. Hal ini berdasarkan pada hasil transkrip
wawancara subjek S, pada bagia S, ; 1-

Sedangkan untuk soal yang 1b, awalnya subjek S,
mencoba dengan menggambar - sampai manik-manik
hitamnya berjumlah 30 buah. Ketika proses menggambarnya
subjek S, mengatakan kebingungannya karena terlalu banyak
manik-manik hitamnya. Oleh karena itu subjek S, mencoba
dengan menghitung satu-persatu. Menurut subjek S, jika ada
1 manik-manik hitam maka ada 4 manik-manik putih dan 2
manik-manik hitam ada 6 manik putihnya, sedangkan jika 3
manik-manik hitam maka ada 8 manik-manik putih, begitu
pula jika ada 4 manik-manik hitam maka ada 10 manik-
manik putihnya. Menurut subjek S, jika manik-manik
hitamnya bertambah satu dari sebelumnya maka manik-
manik putihnya juga bertambah 2 dari sebelumnya.
Kemudian subjek S, menghitung satu persatu sampai ada 30
manik-manik hitam dan jumlah manik-manik putihnya ada
62 buah. Hal ini berdasarkan pada hasil transkrip wawancara
subjek S, pada bagia S, ; 12

Sedangkan untuk soal yang 1c, menurut subjek S,
hampir sama penyelesaiannya dengan soal yang 1c. Tapi,
jumlah manik-manik hitamya diganti dengan n. Menurut
subjek S, untuk setiap n manik-manik hitamnya bertambah
satu buah maka manik-manik putihnya juga bertambah 2
buah. Hal ini berdasarkan pada hasil transkrip wawancara
subjek S, pada bagia S, ; 1.

Data subjek S, untuk soal nomor 2

Data proses pemecahan masalah matematika

mengenai materi varibael ini untuk mengetahui profil



70

berpikir aljabar siswa terdiri atas data tertulis dan hasil
wawancara. Data tertulis subjek S, disajikan dalam gambar
4.12:
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Gambar 4.12

Jawaban Subjek S, pada soal nomor 2
Berikut ini petikan wawancara subjek S, dalam

menjawab soal nomor 2:

Pi 250 :Bagaimana pemahaman adek pada soal nomor 2?

Sa220 - Jika pada nomor 2 ini diminta untuk menentukan
manakah yang lebih besar diantaran + n atau n +
8 kak.

Pi,,1 :liya, bagaimana cara kamu mengerjakannya?

Si221 . ndisini tergolong sebagai model data atau rumus
kak. Saya mencoba bebrapa angka kemudian saya
mencoba memasukkannya ke rumus itu kak.
Ketika saya mencoba angka 10 jadinya 10 + 10 =
20 dan 10 + 8 = 18, hasilnya 20 lebih besar dari
10 jadinya n + n itu lebih besar dari n + 8 kak.
Terus saya coba lagi dengan angkkall, 11 +
11 = 22 dan 11 + 8 = 19 hailnya sama kak lebih
besr n+ n daripada n + 8 kak. Saya sekarang
mencoba dengan bilangan negatif kak, misal -1,
—1+(-1)=-2 dan —1+8 =7, misal saa
ambil -3, =34+ (=3)=-6 dan -3 +8=05.
Kalau bilangan negatif yang saya coba hasilnya
berbeda dengan tadi, yang ini jadinya n + 8 lebih
besar dari n + n. Kemudian saya coba sekali lagi
dengan angka 8, jika 8 dimasukkan jadinya sama-
sama 8 + 8 = 16.

P;,,, :mengapa meggunakan cara ini dan mengapa tiba-
tiba diakhir mengambil angka 8?
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Si22, - Saya bisanya hanya seperti ini kak, memasukkan
satu persatu angkanya kerumus itu. Mungkin ada
cara lain yang lebih muda, tapi saya belum bisa.
sedangkan kenapa saya mengambil angka 8
karena tiba-tiba saya ingin mencobanya setelah
berulang kali menulis n + 8 kak. Kenapa tidak
saya mencobanya.

P;,,3 : oh, hanya sekedar mencoba-coba ya dek. Jadi
jawaban untuk soal yang nomor 2 adalah...

Si223 - nilai lebih besarnya tergantung dari angkanya
kak. Kalau n itu lebih kecil dari 8 maka jelas
bahwa n + 8 lebih besar kak. Sedangkan jika n
nya itu lebih besar dari 8 maka n + n nilainya
yang lebih besar kak.

Berdasarkan hasil tertulis yang tertuang pada
gambar 4.12 dan hasil petikan wawancara, Subjek S,
menjelaskan bahwasanya pada soal ini diminta untuk
menentukan manakah yang lebih besar antara n + n atau
n + 8. Subjek S, mencoba mensubtitusi n dengan 10, 11, -
1, -3 dan 8. Ketika subjek S; mencoba mensubtitusi nilai
n dengan 10 dan hasilnya adalahn + n = 20dann + 8 =
18. Ketika subjek S; mencoba mensubtitusi nilai n dengan
11 dan hasilnya adalah n+n = 22 dan n+8=19.
Ketika subjek S; mencoba mensubtitusi nilai n dengan -1
dan hasilnya adalah n + n = —2 dan n + 8 = 7. Ketika
subjek S5 mencoba mensubtitusi nilai n dengan 10 dan
hasilnya adalah n+n = 20 dan n+ 8 = 18. Ketika
subjek S; mencoba mensubtitusi nilai n dengan -3 dan
hasilnyaadalahn + n = —6 dann + 8 = 5. Ketika subjek
S5 mencoba mensubtitusi nilai n dengan 8 dan hasilnya
adalahn+n = 16 dann + 8 = 16.

Dari hasil subtitusi diperoleh bahwa ketika subtitusi
n dengan 10 dan 11 hasilny adalah nilai n + n lebih besar
dari n + 8. Sedangkan ketika mensubtitusi n dengan -1
dan -3 hasilna berbeda yaitu nilai n + 8 lebih besar darin +
n. Sedangkn ketika ketika mensubtitusi n dengan 8
hasilnya nilai dari n + n dan n + 8 adalah sama. Sehingga
menurut subjek S, untuk menentukan mana yang lebih
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besar tergantung pada nilai n. Hal ini berdasarkan pada
hasil transkrip wawancara subjek S, pada bagia S, , »3.
Data subjek S, untuk soal nomor 3
Data proses pemecahan masalah matematika mengenai
materi persamaan linier satu variabel ini untuk mengetahui
profil kemampuan berpikir aljabar siswa yang terdiri atas
data tertulis dan hasil wawancara. Data tertulis subjek S,
disajikan dalam gambar 4.13:
@ Li.)fa,,« Lio})\f
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Gambar 4.13

Jawaban Subjek S, pada soal nhomor 3

Berikut ini petikan wawancara subjek S, dalam
menjawab soal nomor 3:

P1.3.27

54.3.27

P1.3.28

: sedangkan bagaimana pemahaman adek pada
soal nomor 3?

: Pada soal yang ketiga ini, saya diminta untuk
menentukan luas tanah yang berbentuk persegi
panjang. Dimana yang diketahui adalah keliling
tanahnya 234 m, panjangnya itu duakali
lebarnya lebih 6m bisa ditulis seperti ini (p =
2xl + 6) p sebagai panjang tanah dan [ sebagai
lebar tanah.

: setelah mengetahui dan memahami apa yang
diketahui  disoal, bagaimana  cara
penyelesaiannya?
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: Rumus luas persegi panjang adalah panjang
dikali lebar. Dan disoal yang diketahui adalah
panjangnya tapi masih ada hubungannya dengan
lebar, sehingga saya mencari terlebih dahulu
lebarnya dari rumus keliling dan memasukkan
nilai p dengan apa yang diketahui disoal (p =
21+ 6) . setelah ketemu nilai dari lebarnya
lanjut  menghitung  panjanganya  dengan
memasukkan nilai lebar ke p = 21 + 6. Setelah
panjang dan lebarnya diketahui kak, baru saya
bisa mencari luas tanah yang berberntuk persegi
panjang degan memasukkan nilai panjangnya
80m dan lebarnya 37m kedalam rumus L = pxl
sehingga luasnya adalah 2960m?.
K = 234m
K =2x(+1) (rumus keliling persegi
panjang)
=2Q@2l+6+1) (2ldan [ ini variabelnya
sama jadi ditambahkan)
=2(31+6) (kemudian dikalikan)
=6l+12 (12 dberpindah luas ke Kiri
karena  tidak  memiliki
varibel sama dengan
kelilingnya yaitu 234)
234 —12 =6l  (setelah 234-12, 6 yang
pindah ruas ke ruas inii dan
menjadi pembagi)

222

l=—-=37

p=2xl+6 (setelah lebarnya dikethaui,
selanjutnya mencari
panjangnya dengan
memasukkan 37 ke I)

p=2x37+6

p = 80m

L=pxl (l=37dan p =80 maka

tinggal dimasukkan ke
rumus persegi panjang )
=80x37
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= 2960m?

Pi 39 : jadi luas tanah tersebut adalah...
Sizze  :2960m%kak

Berdasarkan hasil tertulis yang tertuang pada
gambar 4.13 dan hasil petikan wawancara, subjek S,
menjelaskan bahwasanya pada soal ini diminta untuk
menentukan luas tanah yang berbentuk persegi panjang.
Dimana yang diketahui adalah kelilingnya 234m dan
panjangnya p = 21 + 6. Subjek S, mencari nilai lebarnya
dari rumus keliling persegi panjang vaitu K =2 (p + 1)
dengan mensubtitusi p nya dengan p = 21 + 6, sehingga
menjadi K=2Q2l+6+1). Kemudian  subjek
S, melakukan operasi penjumlahn antara 2! dengan [
karena memiliki variabel yang sama, sehingga menjadi
K = 2(3L + 6). Kemudian subjek S, melakkan operasi
distributif ~ penjumlahan yang hasilnya K =6l+
12. Kemudian subjek S, mensubtitusi nilai dari keliingnya
dan memindah 12 ke ruas Kiri serta tandanya berubah yan
hasilnya menjadi 234 — 12 = 61. Kemudian subjek S,
melakukan operasi pengurangan sehingga hasilnya
menjadu 222 = 6l. Dan selanjutnya subjek S, memindah
koefisien dari [ yait ke ruas Kiri dan menjadi pembagi, yang

hasilnya menjadi 2% = [. Dan hasil pembagiannya menurut

subjek S, adalah 37m. Sehingga lebar dari tanah ini
menurut subjek S, adalah 37 m.

Setelah  mengetahui  lebarnya, subjek S,
mensubtitusi nilai lebarnya ke persamaan panjangnya.
Sehingga menjadi p = 2x37 + 6 = 80. Jadi menurut
subjek S, panjangnya adalah 80m. Setelah mengetahui
panjang dan lebarnya tanah, maka subjek S,
mensubtitusikan nilainya ke rumus luas persegi panjang
yaitu L = p x [ sehingga luas dari tanah yang berbentuk
persegi panjang ini adalah 80mx37m = 2960m?. Hal ini
berdasarkan pada hasil transkrip wawancara subjek S, pada
bagia S, 3 2s-
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B. Analisis Data

1.

Profil Kemampuan Berpikir Aljabar Siswa dalam
Memecahkan Masalah Aljabar Pada Siswa Bergaya Belajar
Converger (Subjek S,).

Berdasarkan pada hasil deskripsi data, berikut hasil analisis
data profil kemampuan berpikir aljabar siswa dalam
memecahkan masalah aljabar yang memiliki gaya belajar
converger.

a. Komponen Berpikir Aljabar

Berdasarkan pada hasil penelitian bahwa siswa yang
memiliki gaya belajar coverger (Subjek S;) mampu
memenuhi seluruh aspek indikator komponen berpikir
aljabar yang dikemukakan oleh Kamol, dkk. Yaitu
komponen pola dan komponen variabel. Pada komponen
pola Subjek S; mampu memenuhi ketiga indikator dalam
kemampuan berpikir aljabar. Yang pertama, subjek S;
mampu menemukan suku selanjutnya dari pola yang
diberikan, hal ini berdasarkan pada jawaban yang diberikan
oleh Subjek S; pada soal nomor la. Yang kedua, subjek
S; juga mampu menemukan suku tertentu yang diminta oleh
peneliti pada pola yang diberikan. Hal ini juga berdasarkan
pada hasil jawaban subjek S; yang benar dalam menjawab
soal nomor 1b. Meskipun proses dalam menyelesaikan
permasalahan yang nomor la dan 1b masih menggunakan
cara menghitung satu-persatu. Sedangkan indikator yang
ketiga, subjek S; mampu menggeneralisasikan pola yang
diberikan oleh peneliti pada soal yang ketiga. Hal ini
berdasarkan pada hasil jawaban subjek yang benar pada soal
lc.

Sedangkan pada komponen yang kedua yakni
komponen variabel, subjek S; mampu memahami bahwa
variabel adalah bilangan yang diperumum (peubah) hal ini
dibuktikan oleh subjek S; dalam menyelesaikan soal 1c dan
juga soal nomor 2. Meskipun dalam menyelesaikan
persoalan ini masih ada beberapa langkah yang kurang.
Akan tetapi ia memahami bahawa variabel ini merupakan
bilangan yang diperumum. Sehingga dalam hal ini subjek
S, mampu memenuhi seluruh aspek indikator komponen
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kemampuan berpikir aljabar yang dikemukakan oleh
Kamol, dkk.
Tahap Perkembangan Berpikir Aljabar

Untuk tahap perkembangan berpikir aljabar subjek
S; yang dikemukaan oleh Aisling Twohill berada pada
tahap perkembangan berpikir aljabar generalization.
Terdapat 5 tahap perkembangan berpikir aljabar yaitu, pre-
formal pattern, informal pattern, formal pattern,
generalization dan abstrak generalization. Pada tahap yang
pertama yaitu tahap pre-formal pattern subjek S; memiliki
pemahaman formal yang baik mengenai pola. Hal ini
dibuktikan oleh subjek S; mampu mengidentifikasi bahwa
pola tersebut memiliki keterkaitan. Sehingga subjek S,
mampu mencari suku selanjutnya dan mencari suku tertentu
dari pola tersebut. Meskipun dalam hal penyelesaian masih
menggunakan cara yang sama.

Pada tahap perkembangan berpikir aljabar yang kedua
yaitu tahap informal pattern. Pada tahap ini, subjek S;
mampu  mengidentifikasi ~ suatu  persamaan  dan
menunjukkan generalisasinya meskipun masih
menggunakan operasi aritmatika yang sederhana. Hal ini
dapat ditunjukkan pada hasil penelitian ketika dia mampu
mengidentifikasi persamaan pada soal nomor 2 dan
menunjukkan kesimpulannya meskipun ketika menarik
kesimpulan masih ada yang salah.

Sedangkan tahap perkembangan berpikir aljabar yang
ketiga yaitu formal pattern. Pada tahap ini subjek S;
memiliki kemampuan yang baik dalam menggambarkan
suatu pola dan memberikan alasannya secara verbal. Hal ini
ditunjukkan ketika subjek S; mengerjakan soal nomor 1 dan
2 ia mampu mengambarkan secara verbal dan disertai
dengan alasan. Akan tetapi ketika menarik kesimpulan dari
apa yang disampaikan, subjek S; masih mengalami
kesulitan. Hal ini dibuktikan dengan hasil wawancara dan
hasil kemampuan berpikir aljabar subjek S; dimana
seharusnya ada 3 jawaban pada soal nomor 2 sedangkan
subjek S; hanya mampu menuliskan 2 jawaban saja.

Sedangkan tahap perkembangan berpikir aljabar yang
keempat yaitu generaliazation. Pada tahap ini, subjek S,
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memiliki kemampuan yang baik dalam mengidentifikasi
suatu permasalahan yang berhubungan dengan pola. Dan
juga subjek S; memiliki kemampuan yang baik dalam
menyatakan suatu persamaan dengan variabel akan tetapi
cukup baik kemampuannya dalam hal melakukan operasi
yang berhubungan dengan variabel. Hal ini ditunjukkan oleh
subjek S; dalam menyelesaikan soal yang nomor 2 dan 3,
dimana subjek S; yang mampu membuat membuat
generalisasi suatu persamaan matematika meskipun disertai
dengan alasan-alasan secara verbal. Akan tetapi subjek S;
ketika pada proses menyelsaikan masalah yang ada
keterkaitannya dengan variabel masih sedikit kesulitan.
Meskipun  mampu  menemukan  jawaban  dari
permasalahannya akan tetapi alasan yang digunakan dalam
menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan variabel
masih berupa alasan verbal yang berdasarkan pada dirinya
sendiri.

Sedangkan tahap perkembangan berpikir aljabar yang
terakhir yaitu abstrak generalization. Pada tahap
perkembangan ini subjek S; memiliki kemampuan yang
cukup baik dalam menggambarkan pola secara eksplisit,
Akan tetapi dalam menjelaskan aturan dalam pernyataan
notasi simbolik masih belum mampu dan juga kemampuan
dalam  memanfaatkan  pernyataan tersebut  untuk
menyelesaikan masalah masih kurang. Hal ini ditunjukkan
ketika subjek S; menyelesaikan soal yang nomor 1b dan 1c.
Bahwa seharusnya ketika subjek S; mampu menemukan
bentuk generalisasi dari pola maka ketika menyelesaikan
soal yang 1b langsung menerapkan generalisasi tersebut
untuk menyelesaikan tanpa harus menghitung satu-persatu.
Sedangkan pada soal yang kedua, subjek S; masih belum
mampu menyatakan dalam bentuk simbolik dan variabel
sebagai hasil generalisai. Dimana pada penyelesaian soal
yang kedua ini subjek S; masih menggunakan pernyataan
secara verbal. Sedangkan dalam soal yang ketiga, subjek S;
belum mampu melakuakan operasi matematika pada
variabel secara benar. Sehingga subjek S; belum berada
pada tahap perkembangan berpikir aljabar yang abstrak
generalization
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Kemampuan Berpikir Aljabar Siswa dalam Memecahkan
Masalah Aljabar Pada Siswa Bergaya Belajar Diverger
(Subjek S,).
a. Komponen Beripikir Aljabar
Berdasarkan pada hasil penelitian bahwa siswa yang
memiliki gaya belajar diverger (Subjek S,) mampu
memenuhi seluruh aspek indikator komponen berpikir
aljabar yang dikemukakan oleh Kamol, dkk. Yaitu
komponen pola dan komponen variabel. Pada komponen
pola subjek S, mampu memenuhi ketiga indikator dalam
kemampuan berpikir aljabar. Yang pertama, subjek S,
mampu menemukan suku selanjutnya dari pola yang
diberikan, hal ini berdasarkan pada jawaban yang diberikan
oleh subjek S, pada soal nomor la. Yang kedua, subjek S,
juga mampu menemukan suku tertentu yang diminta oleh
peneliti pada pola yang diberikan. Hal ini juga berdasarkan
pada hasil jawaban subjek S, yang benar dalam menjawab
soal nomor 1b. Sedangkan indikator yang ketiga, subjek
S, mampu menggeneralisasikan pola yang diberikan oleh
peneliti pada soal yang ketiga. Hal ini berdasarkan pada hasil
jawaban subjek yang benar pada soal 1c.
Pada komponen variabel yang dikemukakan oleh
Kamol, dkk subjek S, mampu memahami peran variabel
sebagai  bilangan yang diperumum atau mampu
menggeneralisasi dengan baik ke bentuk aljabarnya. Hal ini
berdasarkan hasil penyelesaian subjek S, yang benar pada
soal nomor 2. Dimana subjek S, mampu memberikan alasan
bagaimana caranya dalam menemukan jawaban tersebut.
Sehingga dalam hal ini subjek S, telah mampu memenuhi
seluruh aspek indikator yang dikemukakan oleh Kamol, dkk
dalam hal kemampuan berpikir aljabar.
b. Tahap Perkembangan Berpikir Aljabar
Untuk tahap perkembangan berpikir aljabar subjek S,
yang dikemukakan oleh Aisling Twohil berada pada tahap
perkembangan berpikir aljabar abstrak generalization.
Terdapat 5 tahap perkembangann berpikir aljabar yaitu, pre-
formal pattern, informal pattern, formal pattern,
generalization dan abstrak generalization. Pada tahap
perkembangan yang pertama pre-formal pattern subjek S,
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memiliki pemahaman formal yang baik mengenai pola dan
mampu mengidentifikasi bahwa hal tersebut adalah pola
yang memiliki keterkaitan. Hal ini diungkapkan oleh subjek
S, dalam menyelesaikan dengan benar dalam mencari suku
selanjutnya dan suku tertentu dari pola tersebut. Sehingga
pada tahap ini subjek S, mampu melewatinya.

Pada tahap perkembangan berpikir aljabar informal
pattern subjek S, mampu mengidentifikasi persamaan dalam
pola tersebut dan juga mampu menunjukkan generalisasinya.
Hal ini ditunjukkan oleh subjek S, dalam menyelesaikan
persoalan yang nomor 1 dan 2. Dimana dalam
menyelesaikannya subjek S, sudah menggunakan
generalisasi yang ia temukan. Meskipun ketika mencari
bentuk generalisasinya berawal dari mencoba satu persatu
bilangan kedalam persamaan tersebut. Sehingga pada tahap
ini subjek S, mampu mengidentifikasi persamaan dengan
baik serta mampu menunjukkan hasil generalisasinya dengan
menggunakan operasi aritmatika.

Pada tahap perkembangan berpikir aljabar formal
pattern  subjek S, memiliki kemampuan dalam
menggambarkan pola secara verbal serta mampu
memberikan alasannya dan juga subjek S, sudah mampu
melakukan generalisasi. Hal ini ditunjukkan pada hasil kerja
subjek S, dalam menyelesaikan soal nomor 1c dan nomor 2
yang benar. Pada soal nomor 1c, subjek S, mampu
menjelaskan alasan darimana hasil dari generalisasinya. Dan
juga ketika mengerjakan soal yang nomor 2, subjek S, juga
mampu mengemukakan alasann dari hasil generalisasinya
dalam menemukan jawaban dengan benar.

Pada tahap perkembangan berpikir  aljabar
generalization subjek S, memiliki kemampuan yang baik
dalam mengidentifikasi persamaan yang ada dalam pola,
serta mampu menyatakan persamaan dalam bentuk variabel
sebagai hasil dari generalisasi yang dilakukan dengan
melakukan operasi pada variabelnya. Hal ini ditunjukkan
oleh subjek S, dalam menyelesaikan soal nomor 1 dan nomor
3. Pada soal nomor 1 subjek S, mengidentifikasi terelebih
dahulu persamaan yang ada di pola kemudian mencoba-coba
dengan mensubtitusi beberapa bilangan dalam melakukan
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proses generalisasi. Ketika proses mencoba, banyak sekali
persamaan yang dicobanya sampai ia menemukan bentuk
generalisasi yang benar untuk soal nomor 1. Disoal nomor 3,
subjek S, sudah mampu melakukan operasi pada variabel.
Hal ini ditunjukkan ketika ia melakukan perkalian dan
penjumlahan pada bilangan yang memiliki variabel.
Meskipun demikian, masih ada beberapa kesalahan dalam
menyelesaikan soal yang ketiga ini, seperti tidak ada satuan
ketika mencari lebar, panjang dan luas persegi panjang.

Pada tahap perkembangan berpikir aljabar abstrak
generalization subjek S, belum mampu menggambarkan
pola secara eksplisit hal ini dibuktikan dengan cara yang
dilakukan oleh subjek S, dalam menyelesaikan soal yang 1c,
dengan mencoba-coba persamaan untuk mencari manakah
persamaan yang benar dalam pola ini. Akan tetapi subjek S,
memilki kemampuan yang baik dalam menjelaskan aturan
penggunaan notasi simbolik dan memanfaatkannya dalam
memanfaatkan untuk menyelesaikan permasalahan tersebut.
Hal ini ditunjukkan oleh subjek S, di nomor 1, dimana dalam
menyelesaikannya subjek S, sudah menggunakan hasil dari
generalisasi yang telah ditemukannya. Sehingga dalam tahap
ini subjek S, masih butuh pendampingan dan pembelajaran
yang mampu untuk meningkatkan tahap perkembangan
berpikir aljabar pada tahap abstrak generalization.

3. Kemampuan Berpikir Aljabar Siswa dalam Memecahkan
Masalah Aljabar Pada Siswa Bergaya Belajar Assimilator
(Subjek S3).

a. Komponen Beripikir Aljabar

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa siswa
yang memiliki gaya belajar assimilator (Subjek S5) mampu
memenuhi aspek indikator komponen berpikir aljabar yang
dikemukakan oleh Kamol, dkk. Pada komponen pola subjek
S5 hanya mampu memenuhi 2 indikator komponen pola.
Yakni pertama mampu menemukan suku selanjutnya dan
yang kedua mampu menentukan suku tertentu yang diminta
disoal. Hal ini ditunjukkan oleh hasil jawaban subjek S,
dalam soal nomor la dan 1lb. Dimana subjek S;mampu
menunjukkan suku selanjutnya dan menentukan suku
tertentu dari pola yang diberikan. Meskipun dalam
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mengerjakanny masih dengan cara menghitung satu persatu.
Sedangkan untuk indikator yang ketiga yakni
menggeneralisasi, subjek S; mengalami kesulitan. Hal ini
terungkap dalam jawaban subjek S; pada soal nomor 1c.
Dimana jawaban generalisasi dari subjek S; masih belum
benar. Generalisasi yang dilakukan oleh subjek S5 ini masih
berkaitan dengan alasan secara verbal dalam menyelesaikan
soal yang la dan 1b.

Pada komponen variabel yang dikemukakan oleh
Kamol, dkk subjek S; mampu memahami variabel sebagai
bilangan yang diperumum. Hal ini berdasarkan pada
jawaban subjek S; di soal nomor 2. Dimana subjek S5
mampu memahami bahwa n adalah suatu bilangan yang
diperumum, dibuktikan dengan cara subjek S; mensubtitusi
sembarang bilangan kedalam persamaan.

Tahap Perkembangan Berpikir Aljabar

Untuk tahap perkembangan berpikir aljabar yang
dikemukakan oleh Aisling Twohill subjek S; berada pada
tahap formal pattern. Terdapat 5 tahap perkembangann
berpikir aljabar yaitu, pre-formal pattern, informal pattern,
formal pattern, generalization dan abstrak generalization.
Pada tahap perkembangan yang pertama pre-formal pattern
subjek S; memiliki pemahaman formal yang baik mengenai
pola ataupun generalisasi dan mampu mengidentifikasi
keterkaitan antar pola. Hal ini berdasarkan pada hasil
penyelesaian masalah oleh subjek S; pada soal nomor la
dan 1b yang benar. Dimana subjek S; mampu menemukan
suku selanjutnya dan suku tertentu dari pola tersebut.
Karena subjek S; mampu mengidentifikasi keterkaitan yang
ada pada pola.

Untuk tahap perkembangan berpikir aljabar yang
kedua yaitu informal pattern. pada tahap ini subjek S,
memiliki kemampuan vyang baik dalam identifikasi
persamaan, akan tetapi masih  belum  mampu
menggeneralisasikannya. Hal ini dapat ditunjukkan
berdasarkan hasil penyelesaian masalah oleh subjek S; pada
soal nomor 1. Di soal nomor 1a dan 1b, subjek S; mampu
mengidentifikasi Kketerkaitan yang terdapat pada pola
sehingga subjek S; mampu menemukan suku selanjutnya
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dari pola dan suku tertentu yang diminta dengan benar.
Meskipun dalam proses menyelesaikannya masih
menghitung secara satu persatu dalam menemukan suku-
suku pada pola tersebut.

Untuk tahap perkembangan berpikir aljabar yang
ketiga yaitu formal pattern. Pada tahap ini subjek S,
memiliki kemampuan yang baik dalam menggambarkan
pola. Hal ini dibuktikan dengan kemampuan subjek S,
dalam menyelesaikan soal nomor l1a dan 1b. subjek
S; mampu  menunjukkan  keberulangan  pola  dan
menjelaskan alasannya secara verbal. Serta subjek S5 sudah
berusaha dalam melakukan generalisasi, akan tetapi dalam
prosesnya masih ada kesalahan. Hal ini sesuai dengan
jawaban soal 1c dimana subjek S; sudah berusaha
melakukan  generalisasi tetapi masih sulit untuk
mejadikannya sebagai persamaan. Yang dilakukan oleh
subjek S5 adalah dengan menggambarkan atau menjelaskan
secara verbal keterkaitan antar suku.

Untuk tahap perkembangan berpikir aljabar yang
keempat yaitu generalization. Pada tahap ini subjek S,
memiliki kemampuan yang baik dalam mengidentifikasi
suatu persamaan yang berhubungan dengan pola dan
variabel. Akan tetapi dalam hal kemampuan
menggeneralisasi dan melakukan operasi terhadap varibel
masih kurang. Hal ini dapat ditunjukkan berdasarkan hasil
tes kemampuan berpikir aljabar pada soal yang nomor 1 dan
2. Pada soal nomor 1, subjek S; mampu mengidentifikasi
pola dengan menjawab secara benar 1a dn 1b, sedangkan
yang 1c jawabannya masih belum benar. Sedangkan pada
soal yang nomor 2 subjek S; mampu memahami n sebagai
variabel, sehingga subjek S; mampu menjawab dengan
benar soal ini. Meskipun cara yang dilakukan adalah dengan
mencoba  mensubtitusi  beberapa  bilangan  pada
persamaannya, baru kemudian menarik kesimpulannya.

Untuk tahap perkembangan berpikir aljabar yang
kelima yaitu abstrak generalization. Pada tahap ini, subjek
S;  masih  belum  memiliki  kemampuan dalam
menggambarkan pola secara eksplisit, menjelaskan aturan
dalam pernyataan notasi simbolik serta memanfaatkan
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pernyataan  tersebut dalam  menyelesaikan  suatu
permasalahan. Dan juga subjek S; belum memiliki
kemampuan yang baik dalam membuat bentuk umum
dengan variabe sebagai hasil dari generalisasi.

Kemampuan Berpikir Aljabar Siswa dalam Memecahkan
Masalah Aljabar Pada Siswa Bergaya Belajar Accomodator
(Subjek S4).
a. Komponen Beripikir Aljabar
Berdasarkan pada hasil penelitian bahwa siswa yang
memiliki gaya belajar accomodator (Subjek S,) mampu
memenuhi aspek indikator komponen berpikir aljabar yang
dikemukakan oleh Kamol, dkk. Pada komponen pola subjek
S, hanya mampu memenuhi 2 indikator komponen pola.
Yakni pertama mampu menemukan suku selanjutnya dan
yang kedua mampu menentukan suku tertentu yang diminta
disoal. Hal ini ditunjukkan oleh hasil jawaban subjek S,
dalam soal nomor la dan 1b. Dimana subjek S, mampu
menunjukkan suku selanjutnya dan menentukan suku
tertentu dari pola yang diberikan. Sedangkan untuk indikator
yang ketiga yakni menggeneralisasi, subjek S, mengalami
kesulitan. Hal ini terungkap dalam jawaban subjek S, pada
soal nomor 1c. Dimana jawaban generalisasi dari subjek S,
masih belum benar. Generalisasi yang dilakukan oleh subjek
S, ini masih berkaitan dengan alasan secara verbal dalam
menyelesaikan soal yang 1a dan 1b.
Pada komponen variabel yang dikemukakan oleh
Kamol, dkk subjek S, mampu memahami variabel sebagai
bilangan yang diperumum. Hal ini berdasarkan pada jawaban
subjek S, di soal nomor 2. Dimana subjek S, mampu
memahami bahwa n adalah suatu bilangan yang diperumum,
dibuktikan dengan cara subjek S, mensubtitusi sembarang
bilangan kedalam persamaan, meskipun jawaban dari subjek
S, masih belum benar akan tetapi hal ini dapat menunjukkan
bahwa subjek S, memahami variabel sebagai bilangan yang
diperumum.
b. Tahap Perkembangan Berpikir Aljabar
Untuk tahap perkembangan berpikir aljabar yang
dikemukakan oleh Aisling Twohill subjek S, berada pada
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tahap formal pattern. Terdapat 5 tahap perkembangann
berpikir aljabar yaitu, pre-formal pattern, informal pattern,
formal pattern, generalization dan abstrak generalization.
Pada tahap perkembangan yang pertama pre-formal pattern
subjek S, memiliki pemahaman formal yang baik mengenai
pola ataupun generalisasi dan mampu mengidentifikasi
keterkaitan antar pola. Hal ini berdasarkan pada hasil
penyelesaian masalah oleh subjek S, pada soal nomor 1a dan
1b yang benar. Dimana subjek S, mampu menemukan suku
selanjutnya dan suku tertentu dari pola tersebut. Karena
subjek S; memiliki kemampuan untuk mengidentifikasi
keterkaitan yang ada pada pola. Akan tetapi, cara yang
digunakan oleh subjek S, untuk menyelesaikan sola nomor
la adalah dengan cara menggambar suku selanjutnya. Subjek
S, mengidentifikasi gambarnya kemudian mengikuti polanya
dalam menggambar suku selanjutnya. Sedangkan untuk soal
yang nomor 1b pada mulanya subjek S, juga
menggambarnya, akan teapi karena yang suku diminta terlalu
besar sehingga gambarnya pun juga panjang yang
membingungkan subjek S, untuk menarik kesimpulan.
Sehingga untuk menyelesaikan soal yang 1b ini, ia mencoba
mencari keterkaitan antar suku kemuadian menghitung satu
persatu sampai suku yang diminta.

Pada tahap perkembangan berpikir aljabar yang kedua
yaitu informal pattern, subjek S, memiliki kemampuan yang
baik dalam mengidentifikasi persamaan. Hal ini sesuai
dengan hasil jawaban subjek S, di soal nomor 1a dan 1b yang
sudah dijelaskan diatas. Dan subjek S, sudah berusaha
melakukan generalisasi akan tetapi masih secara verbal. Hal
ini dapat ditunjukkan pada hasil penyelesaian soal nomor 1c
dan 2. Dimana jawaban soal 1c masih belum benar, tapi
subjek S, mampu memberikan alasan secara verbal
berdasarkan pada pada keterkaitan yang ditemukan oleh
subjek S, pada soal 1a dan 1b. Sedangkan untuk soal yang
nomor 2, subjek sudah mampu memberikan alasan dari
jawabannya akan tetapi dalam menggeneralisasi atau
merubah kedalam bahasa matematika masih belum mampu.

Pada tahap perkembangan berpikir aljabar yang ketiga
yaitu formal pattern, subjek S, memiliki kemampuan yang
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baik dalam menggambarkan pola dan mampu memberikan
alasannya. Hal ini terbukti pada saat menjawab soal nomor
la dan 1b. Ketika menjawab soal 1l1a, subjek S,
menggambarkan suku tersebut. Ketika mencari suku yang
kelima, subjek S, menggabungkan gambar suku pertama dan
suku kedua. Sebelum digabungkan, gambar suku pertama
manik-manik putihnya dihapus terlebih dahulu sehingga bisa
digabungkan dengan gambar suku yang keempat. Sedangkan
untuk soal yang 1b, subjek S, mengalami kesulitan dalam
menggambar suku ke-30 sehingga subjek S, memutuskan
untuk mencari keterkaitan antar suku 1,2,3 dan 4. Sehingga
subjek S, mampu menemukan suku yang ke-30 dengan
menghitung satu persatu sampai suku ke-30 berdasarkan
keterkaitan yang diperolehnya. Serta subjek S, sudah
berusaha  melakukan  generalisasi ~ namun  masih
menggunakan bahasa aritmatika. Hal ini dapat ditunjukkan
berdasarkan jawaban subjek S, dalam soal nomor 1c dan 2.
Pada soal 1c, subjek S, sudah berusaha mencari
generalisasinya dengan menggunakan Kketerkaitan yang
ditemukannya pada antar suku akan tetapi subjek S,
mengalami kesulitan dalam merubah hal tersebut pada
matematika. Hal yang sama pula terjadi di soal nomor 2, di
soal ini subjek S, sudah hampir benar dalam menjawabnya
akan tetapi masih kurang dalam generalisasinya (notasi
matematika) dan seharusnya terdapat 3 jawaban tapi subjek
S, hanya menemukan 2 jawaban.

Untuk tahap perkembangan berpikir aljabar yang
keempat yaitu generalization. Pada tahap ini subjek S,
memiliki kemampuan yang baik dalam mengidentifikasi
suatu persamaan Yyang berhubungan dengan pola dan
variabel.  Akan tetapi dalam hal = kemampuan
menggeneralisasi dan melakukan operasi terhadap varibel
masih kurang. Hal ini dapat ditunjukkan berdasarkan hasil tes
kemampuan berpikir aljabar pada soal yang nomor 1 dan 2.
Pada soal nomor 1, subjek S,mampu mengidentifikasi pola
dengan menjawab secara benar 1a dn 1b, sedangkan yang 1c
jawabannya masih belum benar. Sedangkan pada soal yang
nomor 2 subjek S, mampu memahami n sebagai variabel,
meskipun demikian jawaban dari subjek S, disoal nomor 2
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ini masih belum benar yang seharusnya terdapat 3 jawaban
subjek S, hanya mampu menemukan 2 jawaban saja.

Untuk tahap perkembangan berpikir aljabar yang
kelima yaitu abstrak generalization. Pada tahap ini, subjek
S, masih  belum memiliki kemampuan dalam
menggambarkan pola secara eksplisit, menjelaskan aturan
dalam pernyataan notasi simbolik serta memanfaatkan
pernyataan  tersebut  dalam  menyelesaikan  suatu
permasalahan. Dan juga subjek S, belum memiliki
kemampuan yang baik dalam membuat bentuk umum dengan
variabe sebagai hasil dari generalisasi.



BAB V
PEMBAHASAN
Berdasarkan pada hasil deskripsi dan analisi data yang
diuraikan pada bab sebelumnya, menunjukkan adanya perbedaan pada
profil kemampuan berpikir aljabar dalam memecahkan masalah
aljabar yang ditinjau dari gaya belajar Kolb. Berikut ini adalah
pembahasan profil kemampuan berpikir aljabar siswa dalam
memecahkan masalah aljabar yang ditinjau dari gaya belajar Kolb:
A. Pembahasan Kemampuan Berpikir Aljabar Siswa dalam
Memecahkan Masalah Aljabar Pada Siswa Bergaya Belajar
Converger.

Pada penelitian ini komponen berpikir yang digunakan
adalah komponen berpikir aljabar yang dikemukakan oleh
Kamol, dkk yakni terdiri dari komponen pola dan komponen
variabel.! Siswa yang memiliki gaya belajar converger ini
mampu menemukan suku selanjutnya dengan cara mencari
keterkaitan antara suku ke 1, 2, 3 dan 4. Setelah mencari
keterkaitan antar suku, siswa yang bergaya belajar converger ini
mencari suku ke 5 dengan keterkaitan yang diperolehnya. Serta
siswa yang memiliki gaya belajar ini mampu menemukan suku
tertentu yang diminta disoal, dengan cara yang sama ketika
mencari suku ke-5. Setelah menemukan suku tertentu, siswa
yang memiliki gaya belajar converger ini juga mampu
menggeneralisasi ke bentuk persamaan yang sesuai dengan
keterkaitan antar suku yang diperolehnya. Sehingga ketika siswa
yang memiliki gaya belajar converger ini menyelesaikan
permasalahan yang diberikan secara tidak langsung telah
memenuhi indikator komponen berpikir aljabar.

Siswa yang memiliki gaya belajar converger ini ketika
menentukan persamaan mana yang lebih besar nilainya
menggunakan cara dengan mensubtitusi beberaa bilangan ke
persamaan. Ketika melakukan hal ini, secara tidak langsung
bahwa siswa yang memiliki gaya belajar converger ini telah
memahami bahwa variabel adalah bilangan yang diperumum.?
Sehingga siswa yang memiliki gaya belajar converger ini

' Siti Napfiah, Loc. Cit.
2 Jainuddin, Op.Cit.,
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mampu memenuhi indikator komponen variabel pada komponen
berpikir pola.

Untuk tahap perkembangan berpikir aljabar siswsa, peneliti
mengambil 5 tahap perkembangan yang dikemukakan oleh
Aisling Twohill. Yaitu, pre-formal pattern, informal pattern,
formal pattern, generalization dan abstract generalization.’
Untuk tahap perkembangan berpikir aljabar siswa yang memiliki
gaya belajar converger masih berada pada tahap generalization.
Hal ini berdasarkan pada siswa yang memiliki gaya belajar
converger, ketika menyelesaikan permasalahan telah memenuhi
indikator-indikator pada tahap pre-formal pattern, informal
pattern dan formal pattern. Ketika siswa yang memiliki gaya
belajar converger ini menyelesaikan permaslahan, secara tidak
langsung telah memiliki pemahaman formal tentang pola serta
memiliki kemampuan dalam mengidentifikasi pola dengan baik,
mampu menunjukkan generalisasi serta mampu memberikan
alasannya dalam setiap langkah ketika melakukan proses
generalisasi. Hal ini sesuai dengan indikator-indikator yang ada
pada setiap tahap pre-formal pattern, informal pattern dan
formal pattern. Sedangkan untuk tahap perkembangan berpikir
aljabar yang generalization, siswa yang memiliki gaya belajar
converger ini memiliki kemampuan dalam mengidentifikasi
dengan benar, akan tetapi kemampuan dalam menyatakan
variabel ke bentuk persamaan masih belum muncul dan juga
kemampuan dalam hal operasi pada variabel masih kurang baik.
Sehingga pada tahap generalization ini, siswa yang memiliki
gaya belajar converger ini masih butuh banyak latihan lagi
sampai seluruh indikator pada tahap ini terpenuhi semua. Karena
tahap generalization tidak dapat terpenuhi seluruh indikatornya
maka siswa yang bergaya belajar converger belum berada pada
tahap yang abstract generalization.

Menurut David E. Kolb menyatakan bahwa anak yang
memiliki gaya belajar converger memiliki kemampuan yang
baik dalam menyelesaikan permasalahan dengan melalui
pemikiran yang logis, sistematis, objektif dan analisis.* Pendapat
David E. Kolb tersebut, terbukti pada siswa yang memiliki gaya

3 Aisling Twohill, Loc. Cit.,
4 Triana Harmini, Loc. Cit.,
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belajar converger, ketika peneliti mengobservasi hasil
kemampuan berpikir aljabar dan hasil wawancaranya. Siswa
yang memiliki gaya belajar converger, lebih menggunakan
logikanya terlebih dahulu dalam menyelesaikan masalah dan
kemudian mengambail  keputusan untuk  menentukan
penyelesaian yang benar. Hal ini juga sejalan dengan penelitian
yang dilakukakn oleh Knisley, yang menyatakan bahwa siswa
yang memiliki gaya belajar converger ini melihat konsep sebagai
suatu alat untuk membangun ide dan pendekatan baru. Siswa
menggunakan teori ~dalam membuat keputusan dan
menyelesaikan masalah dengan mengembangkan strategi dan
pendekatan individu.>

B. Pembahasan Kemampuan Berpikir Aljabar Siswa dalam
Memecahkan Masalah Aljabar Pada Siswa Bergaya Belajar
Diverger.

Pada penelitian ini komponen berpikir yang digunakan
adalah komponen berpikir aljabar yang dikemukakan oleh
Kamol, dkk yakni terdiri dari komponen pola dan komponen
variabel.® Siswa yang memiliki gaya belajar diverger ini mampu
menemukan suku selanjutnya dengan cara mencari keterkaitan
antara suku ke 1, 2, 3 dan 4. Setelah mencari keterkaitan antar
suku, siswa yang bergaya belajar diverger ini mencoba
mengaitkan keterkaitan antar suku dengan operasi aritmatika.
Sehingga ketika mencari suku ke 5 dengan menggunakan
operasi aritmatika yang ditemukannya. Setelah menemukan suku
tertentu, siswa yang memiliki gaya belajar diverger ini juga
mampu menggeneralisasi ke bentuk persamaan yang sesuai
dengan keterkaitan antar suku yang diperolehnya. Sehingga
ketika siswa yang memiliki gaya belajar diverger ini
menyelesaikan permasalahan yang diberikan, secara tidak
langsung telah memenuhi indikator komponen berpikir aljabar
menurut Kamol, dkk.

Siswa yang memiliki gaya belajar diverger ini ketika
menentukan persamaan mana yang lebih besar nilainya
menggunakan cara dengan mensubtitusi beberapa bilangan ke
persamaan. Ketika melakukan hal ini, secara tidak langsung

5 Fariz Setyawan, Loc. Cit.,
8 Siti Napfiah, Loc. Cit.,
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bahwa siswa yang memiliki gaya belajar diverger ini telah
memahami bahwa variabel adalah bilangan yang diperumum.’
Sehingga siswa yang memiliki gaya belajar diverger ini mampu
memenuhi indikator komponen variabel pada komponen
berpikir aljabar.

Untuk tahap perkembangan berpikir aljabar siswa, peneliti
mengambil 5 tahap perkembangan yang dikemukakan oleh
Aisling Twohill. Yaitu, pre-formal pattern, informal pattern,
formal pattern, generalization dan abstract generalization.?
Untuk tahap perkembangan berpikir aljabar siswa yang memiliki
gaya belajar diverger telah  berada pada tahap abstrak
generalization. Hal ini berdasarkan ketika siswa yang memiliki
gaya belajar diverger menyelesaikan permasalahan yang telah
memenuhi indikator-indikator pada tahap pre-formal pattern,
informal pattern, formal pattern dan generalization. Ketika
siswa yang memiliki gaya belajar diverger ini menyelesaikan
permasalahan, secara tidak langsung telah memiliki pemahaman
formal tentang pola serta memiliki kemampuan dalam
mengidentifikasi pola dengan baik, mampu menunjukkan
generalisasi serta mampu memberikan alasannya dalam setiap
langkah ketika melakukan proses generalisasi, serta siswa yang
memiliki kemampuan yang baik dalam melakukan operasi pada
aljabar. Hal ini sesuai dengan indikator-indikator yang ada pada
setiap tahap pre-formal pattern, informal pattern, formal pattern
dan generalization. Sedangkan untuk tahap perkembangan
berpikir aljabar yang abstrak generalization, siswa yang
memiliki gaya belajar diverger ini memiliki kemampuan dalam
menyatakan bentuk umum dalam bentuk umum dan mampu
melakukan operasi terhadap variabel tersebut. Akan tetapi siswa
yang memiliki gaya belajar diverger ini belum memiliki
kemampuan yang baik dalam menggambarkan pola secara
eksplisit, mampu menjelaskan aturan pernyataan notasi
simbolik. Sehingga pada tahap ini siswa yang memiliki gaya
belajar diverger harus banyak melatih kemampuannya untuk
dapat memenuhi seluruh indikator pada tahap ini.

7 Jainuddin, Op. Cit.,
8 Aisling Twohill, Loc Cit.,
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Menurut David E. Kolb anak yang memiliki gaya belajar
diverger memiliki keunggulan dalam melihat suatu keadaan
yang konkrit dari banyak sudut pandang yang berbeda kemudian
saling dihubungkan sehingga menjadi suatu yang utuh dan jelas.’
Hal ini terbukti pada siswa yang memiliki gaya belajar diverger,
ketika peneliti mengobservasi hasil tes kemampuan berpikir
aljabar dan hasil wawancara dengan siswa yang memiliki gaya
belajar diverger. Siswa yang memiliki gaya belajar diverger
ketika proses menyelesaikan soal kemampuan berpikir aljabar ia
mampu menghubungkan informasi yang diperolehnya untuk
menyelesaikan permasalahan dengan benar. Hal ini dibuktikan
ketika siswa yang memiliki gaya belajar diveger mampu
menemukan keterkaitan antar suku dengan menghubungkan
beberapa informasi yang diperolehnya, sehingga dengan mudah
dan jelas siswa yang bergaya belajar diverger memecahkan
permasalahan aljabar ini. Hal ini juga sesuai dengan penelitian
yang dilakukkan oleh Knisley, yang menyatakan bahwa siswa
yang bergaya belajar diverger memiliki kemampuan
berimajinasi dan kreatif dalam menghubungkan suatu informasi
yang lain.!°

C. Pembahasan Kemampuan Berpikir Aljabar Siswa dalam
Memecahkan Masalah Aljabar Pada Siswa Bergaya Belajar
Assimilator .

Pada penelitian ini komponen berpikir yang digunakan
adalah komponen berpikir aljabar yang dikemukakan oleh
Kamol, dkk yakni terdiri dari komponen pola dan komponen
variabel.!! Siswa yang memiliki gaya belajar assimilator ini
mampu menemukan suku selanjutnya dengan cara mencari
keterkaitan antara suku ke 1, 2, 3 dan 4. Setelah mencari
keterkaitan antar suku, siswa yang bergaya belajar assimilator ini
mencari suku ke 5 dengan keterkaitan yang diperolehnya. Serta
siswa yang memiliki gaya belajar ini mampu menemukan suku
tertentu yang diminta disoal, dengan cara yang sama ketika
mencari suku ke-5. Sehingga ketika siswa yang memiliki gaya
belajar assimilator ini mampu menyelesaikan permasalahan

9 Triana Harmini, Loc. Cit.,
10 Fariz Setyawan, Loc. Cit.,
" Siti Napfiah, Loc. Cit.,
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yang diberikan secara tidak langsung telah memenuhi indikator
komponen berpikir aljabar . Akan tetapi ketika siswa yang
memiliki gaya belajar assimilator mencoba untuk melakukan
generalisasi hasilnya masih berupa bahasa belum berupa
persamaan atau bentuk umum. Sehingga ketika siswa yang
memiliki gaya belajar assimilator ini mampu menyelesaikan
permasalahan yang diberikan secara tidak langsung telah
memenuhi indikator komponen pola pada komponen berpikir
aljabar.

Siswa yang memiliki gaya belajar assimilator ini ketika
menentukan persamaan mana yang lebih besar nilainya
menggunakan cara dengan mensubtitusi beberaa bilangan ke
persamaan. Ketika melakukan hal ini, secara tidak langsung
bahwa siswa yang memiliki gaya belajar assimilator ini telah
memahami bahwa variabel adalah bilangan yang diperumum.?
Sehingga siswa yang memiliki gaya belajar assimilator ini
mampu memenuhi indikator komponen variabel pada komponen
berpikir aljabar.

Untuk tahap perkembangan berpikir aljabar siswsa, peneliti
mengambil 5 tahap perkembangan yang dikemukakan oleh
Aisling Twohill. Yaitu, pre-formal pattern, informal pattern,
formal pattern, generalization dan abstract generalization.'3
Untuk tahap perkembangan berpikir aljabar siswa yang memiliki
gaya belajar assimilator masih berada pada tahap formal pattern.
Hal ini berdasarkan pada siswa yang memiliki gaya belajar
assimilator, ketika menyelesaikan permasalahan telah
memenuhi indikator-indikator pada tahap pre-formal pattern dan
informal pattern. Ketika siswa yang memiliki gaya belajar
assimilator ini menyelesaikan permasalahan, secara tidak
langsung telah memiliki pemahaman formal tentang pola serta
memiliki kemampuan dalam mengidentifikasi persamaan
dengan baik. Akan tetapi ketika dihadapkan pada permasalahan
yang berhubungan dengan menggeneralisasi ke bentuk
persamaan, siswa yang memiliki gaya belajar assimilator sedikit
mengalami kesulitan. Jadi, bentuk generalisasinya masih belum
benar. Siswa yang memiliki gaya belajar assimilator ini belum

12 Jainuddin, Op. Cit.,
13 Aisling Twohill, Loc. Cit.,
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mampu untuk melewati tahap perkembangan berpikir aljabar
yang formal pattern, Kkarena indikator dalam tahap
perkembangan berpikir ajabar yang formal pattern belum
semuanya terpenuhi. Sehingga untuk tahap perkembangan
berpikir yang generalizaton dan abstract generalization juga
belum mampu memenuhi semua indikatormya, karena indikator
dalam setiap tahap perkembangan ini saling berkaitan.

Menurut David E. Kolb anak yang memilki gaya belajar
assimilator memiliki kecenderungan untuk benar-benar
memahami suatu permasalahan terlebih dahulu sebelum ia
mengambil keputusan atau tindakan untuk menyelesaikan
masalah  tersebut. Serta memiliki cara kerja yang
mengasimilasikan fakta-fakta kedalam teori-teori.'* Hal ini
sesuai dengan apa yang terjadi pada siswa yang memiliki gaya
belajar assimilator, setelah mengobservasi hasil tes kemampuan
berpikir aljabarnya dan hasil wawancaranya. Dari soal nomer 1
sampai 3, siswa yang memiliki gaya belajar assimilator ini
menggunakan cara mensubtitusi beberapa bilangan ke
persamaan yang menurutnya dapat digunakan sebagai fakta-
fakta untuk membenarkan jawabannya. Seperti mencoba
beberapa kali mensubtitusi bilangan pada soal nomer 1 dan 2
agar meyakinkan bahwa jawabannya adalah benar. Hal ini juga
sesuai dengan penelitian yang dilakukkan oleh Knisley, yang
menyatakan bahwa siswa yang bergaya belajar assimilator
menganalisis sesuatu keterkaitan, menyelesaikan masalah secara
logis, tahap demi tahap dengan memulai dari asumsi dan
menyimpulkan pada akhir penyelesaian. Akan tetapi pada saat
menyimpulkan akhir penyelesaian masih terdapat sedikit
kesalahan.'

D. Pembahasan Kemampuan Berpikir Aljabar Siswa dalam
Memecahkan Masalah Aljabar Pada Siswa Bergaya Belajar
Accomodator.

Pada penelitian ini komponen berpikir yang digunakan
adalah komponen berpikir aljabar yang dikemukakan oleh
Kamol, dkk yakni terdiri dari komponen pola dan komponen

4 Yee Mei Heong, Loc. Cit.,
'5 Faris Setyawan, Loc. Cit.,
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variabel.'® Siswa yang memiliki gaya belajar accomodator ini
mampu menemukan suku selanjutnya atau suku ke-5 dengan
cara menggambar suku pertama dan suku keempat. Dimana suku
pertama, 2 manik-manik putihnya dihapus baru kemudian
digabungkan dengan gambar suku keempat. Sedangkan ketika
diminta untuk mencari suku ke-30 siswa yang memiliki gaya
belajar accomodator ini kesulitan dalam menggambar. Sehingga
siswa yang memiliki gaya belajar accomodator ini memutuskan
mencari keterkaitan suku dengan menggunakan operasi
matematika untuk mencari nilai suku ke-30. Akan tetapi ketika
siswa yang memiliki gaya belajar accomodator mencoba untuk
melakukan generalisasi hasilnya masih belum berupa suatu
persamaaan atau bentuk umum. Sehingga ketika siswa yang
memiliki gaya belajar accomodator ini menyelesaikan
permasalahan yang diberikan secara tidak langsung telah
memenubhi indikator komponen berpikir aljabar.

Siswa yang memiliki gaya belajar accomodator ini ketika
menentukan persamaan mana Yyang lebih besar nilainya
menggunakan cara dengan mensubtitusi beberaa bilangan ke
persamaan. Ketika melakukan hal ini, secara tidak langsung
bahwa siswa yang memiliki gaya belajar accomodator ini telah
memahami bahwa variabel adalah bilangan yang diperumum.’
Sehingga siswa yang memiliki gaya belajar accomodator ini
mampu memenuhi indikator komponen variabel pada komponen
berpikir berpikir.

Untuk tahap perkembangan berpikir aljabar siswa, peneliti
mengambil 5 tahap perkembangan yang dikemukakan oleh
Aisling Twohill. Yaitu, pre-formal pattern, informal pattern,
formal pattern, generalization dan abstract generalization.'®
Untuk tahap perkembangan berpikir aljabar siswa yang memiliki
gaya belajar accomodator masih berada pada tahap formal
pattern. Hal ini berdasarkan pada siswa yang memiliki gaya
belajar accomodator, ketika menyelesaikan permasalahan telah
memenubhi indikator-indikator pada tahap pre-formal pattern dan
informal pattern. Ketika siswa yang memiliki gaya belajar

'6 Siti Napfiah, Loc. Cit.,
17 Jainuddin, Op. Cit.,
'8 Aisling Twohill, Loc. Cit.,
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accomodator ini menyelesaikan permasalahan, secara tidak
langsung telah memiliki pemahaman formal tentang pola serta
memiliki kemampuan dalam mengidentifikasi persamaan
dengan baik. Akan tetapi ketika dihadapkan pada permasalahan
yang berhubungan dengan menggeneralisasi ke bentuk
persamaan, siswa yang memiliki gaya belajar accomodator
sedikit mengalami kesulitan. Jadi, bentuk generalisasinya masih
belum benar. Siswa yang memiliki gaya belajar accomodator ini
belum mampu untuk melewati tahap perkembangan berpikir
aljabar yang formal pattern, karena indikator dalam tahap
perkembangan berpikir ajabar yang formal pattern belum
semuanya terpenuhi. Sehingga untuk tahap perkembangan
berpikir yang generalizaton dan abstract generalization juga
belum mampu memenuhi semua indikatormya, karena indikator
dalam setiap tahap perkembangan ini saling berkaitan.

Menurut David E. Kolb anak yang memilki gaya belajar
accomodator cenderung mendahulukan perasaan atau dorongan
hatinya dari pada analisa logisnya.'® Serta sesuasi dengan
penelitian yang dilakukkan oleh Knisley, yang menyatakan
bahwa siswa yang bergaya belajar accomodator belajar dengan
cara terlibat langsung dalam situasi kongkrit dan lebih pada
intuisi dari pada logika. Siswa menyelesaikan masalah dengan
pertimbangan “kira-kira”. 2 Hal ini sesuai pada siswa yang
memiliki gaya belajar accomodator, ketika proses mengerjakan
tes kemampuan berpikir aljabar lebih mendahulukan
perasaannya. Hal ini terbukti ketika dia lebih mendahulukan
caranya dengan menggambar serta menggabungkan antar suku
pertama dengan suku keempat daripada dengan cara mencari
keterkaitan antar suku.

9Yee Mei Heong, Loc. Cit.,
20 Faris Setyawan, Loc.Cit.,
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BAB VI
PENUTUP

A. SIMPULAN

Berdasarkan pembahasan pada BAB V mengenai

kemampuan berpikir aljabar siswa dalam memecahkan masalah
aljabar yang ditinjau dari gaya belajaur Kolb, maka dapat
disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:

1. Kemampuan berpikir aljabar siswa yang memiliki gaya

belajar converger dalam memecahkan masalah aljabar
adalah mampu memenuhi seluruh aspek indikator
komponen berpikir aljabar dan tahap perkembangan
berpikir aljabar berada pada tahap generalization.
Kemampuan berpikir aljabar siswa yang memiliki gaya
belajar diverger dalam memecahkan masalah aljabar
adalah mampu memenuhi seluruh aspek indikator
komponen berpikir aljabar. dan tahap perkembangan
berpikir aljabar berada pada tahap abstrak generalization.
Kemampuan berpikir aljabar siswa yang memiliki gaya
belajar assimilator dalam memecahkan masalah aljabar
adalah mampu memenuhi 3 indikator dari 4 indikator yang
ada pada komponen berpikir aljabar dan tahap
perkembangan kemampuan berpikir aljabar berada pada
tahap formal pattern.

Kemampuan berpikir aljabar siswa yang memiliki gaya
belajar assimilator dalam memecahkan masalah aljabar
adalah mampu memenuhi 3 indikator dari 4 indikator yang
ada pada komponen berpikir aljabar dan tahap
perkembangan kemampuan berpikir aljabar berada pada
tahap formal pattern.

B. SARAN

Berdasarkan hasil penelitian ini, ada beberapa hal yang

disarankan yakni sebagai berikut :

1.

Perlu adanya perhatian bahkan perlakuan yang khusus dari
guru terhadap siswa. Agar kemampuan berpikir aljabarnya
dalam pemecahan masalah aljabar semakin berkembang.
Bagi peneliti lain yang hendak melakukan penelitian yang
relevan dengan ini agar subjek penelitian tidak hanya
terbatas pada kelas VII saja, sehingga mendapatkan data
kemampuan berpikir aljabar siswa yang lebih luas.
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